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Karva Ilmiah ini merupakan hasil penelitian yang di-
lakukan padé tanggal 12 April sempal dengan 12 Juni 1984ﬂ_
Tujuan penelitian untuk mengetahul pola penyebaran dan
komposisi jenis macrofauna (mollusca dan crustacea) di
hutan mangrove pantai timur Teluk Jakartz (Kecamatan Muara
Cembong) serta hubungannya déngan faktor lingkungan,

Kecamatan Muara Gembong terletak pads koordinat seki-
tar 106°57'30" — 107°02'00" 8T dan 05°54'00" — 06°03'00" LS.
Daerah ini merupakan dataran rendsh yang berada pada keting-
gian 0-7 meter di atas permukaan air laut, Keadaan pantai
berbentuk landai dan terdiri dari tanah berlempung {(liat)
berlanau dan lempung bDerpasir halus. Sepanjang garis pan-
tai merupakan kawasan hutan mangrove (sebagian besar berupa
semaian muda), juga banyak didapatkan muara, Tegzkan hutan

mangrove terdiri dari Avicennia spp., Sonneratia spp., dan

Rhizophora spp., serta jenis-jenis lainnvya,

Pengambilan contoh menggunakan metoda "transek dan
kuadrat', bingkai yasng digunakan berukuran 0,5 x G,5 mz.
Faktor lingkungan yang diamati adalah: suhu {udars dan-air

tanah), salinitas (air tanah dan tanah), pH (air tanah dan



dan tanah) serta tekstur tanah (persentase liat, debu dan
pasir)., Sedangkan faktor biotik yang diamati adalsh jenis
pohon mangrove dan fauna lainnya.

Analisis Indeks Lanberra dipergunaikan untuk mengelom=-
pokkan stasiun.berdasarkan parameter abiotik, Koefisien
Jaccard untuk mengelompokkan stasiun berdasarkan kesamaan
jenis. Indeks Simpson untuk menganalisis dominansi jenis,
Indeks Shannop-Wiener untuk keanekaragaman jenis, Sedang-
kan pola sebaran {(dispersi) dianalisis menggunakan formula
Indeks Morisita, Koefisien korelasi Cole dipergunakan un-—
tuk menganalisis asosiasi antar jenis,

Berdasarkan formula Indeks Canberra dan Teknik Keter-
kaitan Antar Stasiun, Kedelapan stasiun yang diamati ter-
pisah menjadi dua pengelompokan, yaitu kelompok "Sedimen-
tasi" (S) dan kelompok "Abrasi" (A). Kelompok 5 terdiri
dari hasil penggabungan antara stasium I, II dan III.
Kelompok A terdiri dari hasil penggabungan antara stasiun
v, v, VI, VII dan VIII. Pengelompokan ini terutama sekali
disebabkan oleh faktor tekstur tanah (komposisi pasir dan
liat), dan juga oleh selinitas air tanah.

Hasil penelitian terhadap fauna, menunjukkan bahwa
komposisi jenis dari delapan stasiun dengan jumlah plot
sebanyak 188 — terdapat paling tidak 25 jenis fauna yang
terbagl atas 16 jenis mollusca dan 9 jenis crustacea.
Pengelompokan stasiun dengan analisis Koefisien Jaccard

(berdasarkan kesamaan jenis) gdan teknik Keterkaitan antar



jenls, didapatkan bentuk dendrogram yang berbeda-beda,
Hal ini menunjukkan bahwa pada stasiun yang bersangkutan
didapatkan banyak microhabitat baru yang merupskan tempat
bagli fauna tertentu di daerah hutan mangrove,

Indeks Dominansi berkisar antara 0,1138 - 00,3577, ke~
cuali stasiun VIII (0.5158), Indeks keanekaragaman dan
keseragaman (kecuali stasiun VIII) nilsinya berada di atas
0,6000. Dengan demikian, stasiun I-VII termasuk ekosistem
yang seimbang (kemposisi jenis setiap stasiun mempunyai
jumlah individu tidak jauh berbeda secara matematis),
Stasiun.UIiI; mérupakan”stasiun yang didcminasi gleh jenis

Planaxis sulcatus (kepadatan relatif sebesar 69,89% dari

jumlah total individu yang terdapat di stasiun VIII),

Pola penyebaran mendatar, mempunyal dua macam kecen-
derungan, yaitu jumlah individu semakin berkurang ke arah
darat atau semakin berkurang ke arah laut. Sedangkan polsa
sebaran (dispersi) adalah berkelompok dan seragam, hal ini
gisebabkan oleh adanya keterbatasan tipe habitat tertentu,

Asosiasi antar jenis berdasarkan tingkat keterdapatan
bersama fauna di suatu tempat dengan analisis Koefisien
Korelasi Cole didapatkan nilai yang berkisasr antara -1
sampal dengan +1. Nilai terbesar, misalnya terjadi pada

asosiasi antara Littorina carinifera dengan L. melanostoma

sedangkan nilai keterkaitan terkecil terjadi pada fauna

Uca lactea annulipes (stasiun 1) yang tidak mempunyai ke-

terkaitan sama sekalli dengan jenis fauna lainnvya,
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Telzh nampak kerusaskan di daratan maupun di lactan -
‘ disebabkan perbuastan tangan manusia, sehingga ALLAAH
merasakan pada mereka s=bapian zkibat perbustannya,

apar mereka kembali ke jalan yang benar (05 3D:4l1).

Yz ALLAAYH, ya Rabbiky

Jauhkenlzh kami gari menghab;s~habiskan wakiu pada perkaraw
parkare keeil yang tiada gunanva, Twnljukkanleh pada kami
sggzla perkars menurut hakikat yang sebenarnya. Anpkatlah
garl atas kami selubung tlada sadar. Perlihatkanlah padas
kemi hakikagt 1tu dengan tiszde sembunyi-sembunvi lagi,

Jangan diperlihatkan pada kami barang yang tizdas denpan rups
ada, dan Jznganlah Engkau letakkasn selubung tiada atas ke~ .
indshan yang ada. <adikanliah kiranye bayang-bayang ini men-
Jedi kace uniuk menilik marbar keindghen-Mu, Jangan menjeci
sebab perdindingan dan kejauvhan, Jadikanlah segals zups dan
bentuk vang ade yeng menarik hati menjsdi wasileh bagl kami
untuk mengenal dan melihat Engkau., Bukan menjedi sebab gari

kejehilan den kebuizan. Karena yeng demikian itu adeslebh me-

nyebsbkan k

T
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ceit menjadi apa-epa, dan terjzub dari-Moe,

fMakz Jang wharn tinggalkan sepi delam tubuh ini, EBeri-
kan kami Jelan kelgcesan dari belenggu diri sendiri, Dan
tambahli xicanya me'rifaet kami terhadap Engkau .... amien,-—

(* Abdurrshman al-3ami' bin Nizamuddin)

I B U .iuunn
kupersemnbahkan bush
kristal rasa,
kasih den saysngmu
yang terendap
ol tubuhku
serta
getar do'a
di bibizmu
yang mengalir dslam
gazlem bentuk

kerya ilmiah ini,

citaku
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Sismillasahir Rahmaanir Rahllim,-

Kecenderungan menyaksikan den mempelajari serta me-
naenal kekuasazan Sang Khalig Yang Kudus merupakan salah
satu naluri manusla. Karesnanyes, pujl den syukur penulis
nanjatkan dengan kesadaran yang tinggl pada-Nya atas ka-
runia kesempatan hidup dan mengecap pendidikan sehingga
mampu menyelesaikan Karya Ilmiah ini,

Karya Ilmiah ini ditulis berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan pads tanggasl 12 April sampal dengan 12 Juni
1984, dengan maksud untuk melengkapl persyaratan mendepal-
kan gelar Sarjana Perikanan pada Fakultzs Perikanan, Insti-
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haran dan keterkaitan (asosiasi} antsr jenis dari mollusca
dan crustacea penghuni hutan mangrove di daerah penelitian,
Henyadarl keterbatasan sebagal manusiz biasa dan ke-
sadaran bahws proses ilmu pengetahuan yang Terus menerus
perjelan dan senantiasa berkembang, maka dengsn rasa pene-
rimean serta kesaderan akan perlunys kebensran suatu 1lmu,
penulls bersedia menerime kritik dan tegur sapas pembace.
atas pengenslan disiplin ilmu perikanan {khususnya linokup
sumberdays perairan), dan masa-masa ceris serta berharpa
selsina berads di Jurusen Manajemen Sumberdayas Feralran,
Fekultas Paerikanan IFH, penulls mengucapkan terima kasih

an nada segenap Staf Jurusan dan teman-teman yang ter-

or
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gabung dalam kelompok "Ngotrip®,
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lainnya yang telah membekazli dengen "dos keberhssilan
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Letar Delakanu

flangrove meruoskan sekumpulan pohon yvanno tumbubh di
antara 2ir pasang tertinggil den sedikit di atas reta-rasta
permukaan alr laut. Mengrove terssbar mersta di bagian
bumi yang beriklim tropis (fMscnze, 1882 dan Soemodiharxdjo,
1377). Hutan mancrove biesanya ditemukan di daerah pantai
yvang terlindung dari hémpasam ombale dan arus, misalnya:

di dagrash teluk dan muara sungail.

Hutean mangrove mempunyail peranan ysang sangat penting,
baik ditinjasu sebagai sediaan sumbsrdays hayatl meupun
sebagal suatu bentuk ekosistem di daerah pantai. Sebagai
sedizan sumberdaya, hutaen mangrove menghesilkasn jenis-jenis
kayu yang dapat digunakan sebagal bahan bangunan, esnergi,
dan "pulp" bagi pabrilk kertas. Sebsgal ekosistem, hutean
mangrove menopang kekayaasn plasma nutfabh dan produktivitas
yvang tinggil di daerah sgkitarnvya,

Produktivitas yang tinggi dimungkinkan oleh bekerje-
nya mekanisms penjebak unsur hara {nutrient trapping me-~

chanisms). fekanisma ini selain bersifat fisika, juge

o

bersifat biologi (Kuenzler, 1981 dan Pamercy et al.,, 109583
dalam Odum, 1371; dan Clark, 1874, Mzteri yvang jatuh ke
substrat akan mengalami dekomoosisi akioet aktivi

sad renik (bakteri dan fungi). Jasad renik merupzkan ma-

kanan hagl fauna yang lebih tinggi aras makasnanny= (fro-



ohiec level), misainya mollusce dan crustacea yang bersifat
"filter feeders!, Kedua jenis fauna ini berkemampuan me-—
rubah sedimen menjadi pellet tinjz atau "pseudo-faeces',
Proses biodeposisi ini mengakibatkan tersimpannyas unsur
hara dalam tubuh organisma atau sedimen (Anonymous dalam
Koesoeblono, 1975). Produktivitas ekosistem hutan mang-
rove yang tinggi, mendukung kehidupan fauna yang berdiam
di dalamnya, .

Macnae (1968) dan Soemodihardjo (1977) menyatakan
bahwa, di dalam ekosistem hutan mangrove hidup berbagai
fauna, baik darat maupun laut. Aneka ragam fauna ini
dapat dipisahkan kedalam dua kelompok, yaitu: fauna yang
seluruh hidupnya berada di daerah hutan mangrove dan fa-
una yang sebagian hidupnya berada di daerah hutan mangrove,
Sedangkan Budiman, 1985*), membagi fauna mangrove kedalam
kelompok "resident" atau menetap, misalnya mollusca (gas-
tropoda) dan crustacea., Kelompok lain adalah "visitor"
atau pengunjung, yang datang ke daerah mangrove untuk
mencarl makan, berlindung, bersarang dan berpijah,

Menilik peranan penting jenis mollusca dan crustacea
dalam penimbunan unsur hara di daerah mangrove, maka sudah
sepantasnya bila kedua jenis fauna ini mendapatkan perha-
tian, Fendasyagunaan ekosistem mangrove secars rasional
perlu dipertahankan agar kelestarian tetap terjaga se-

hinggas dapat memenuhl fungsinya secara optimal. Keadaan

*) : seminar Arie Budiman tanggal 16 Januari 1985
di Lembaga Biologi Nasional -~ LIPI Bogor



ini dapst divsaheslkan bils terscedia date yvano cukup, antars
lain dats mengenai susuvnan flore dan fsune, blomassa, deaur
unsur hara dan produktivitas lingikungszn huten mangrove,
Manun sangatlah disayangkan data desar ini di Indonesisa
kurang memadai. Berlandaskan pemikiran tersebut, diharesp-
kan hesil penglitian inl depat bergunz sebasgal bahan masukan

dalam mengzlolasn hutan mangrove di Kepulsuan Indonesia, dan

terutema di daerah Kecamatan fluara Gembong.

Maksud dan Tujuan Penelitian

Penglitian ini dilakukan dengan maksud melengkapi
salah satu persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Perikanan

-~

2QQor,

r

pada fakultas Perikanan, Institut Pertanian

Sedangkan tujuan penelitian adalah:

a) Untuk mengetahui acuan penyebaran mollusca dan crus-
tacea, baik secara mendatar maupun secara menegak (di
pohon mangrove)

b) Untuk mengetahui susunan serta keterdapatan jenis-jenis
fauna {(mollusca dan crustacea) yang berdiam di sekitar
pohon mangrove

¢) Untuk mengetabui kelimpahan serta permintakatan (zona-
tion) masing-masing jenis, baik mollusca maupun Crus-
cea yang berada di daerah penelitian

d)} Untuk mengetahui keterkaitan {asaosiasi) antara jenis,

baik mollusca maupun crustacea.



TINJRUAN PUSTAKA

Habitat dan Distribusi

Soemodihardje (1877) den Kartawinata et al., (1879)
menyatakan bahwa, dilihat darl segi ekologi, hutan mang-
rove merupakan daerah peralihan antara laut dan darat,
sehingga mempunyai gradasi lingkungan yang ekstrim,

Pasang surut air laut menyebabkan terjadinya pergoyangan
(fluctuation) faktor lingkungan yang besar, terutama su-
hu dan salinitas. Karenanya, hanya jenis-jenis Faﬁna
tertentu yang dapat bertahan hidup dan mampu berkembang
di daerah hutan mangrove,

Watson 1928 (dalam Chapman, 1976) dan van Steenis 1958
(dalam Kartawinata et al,, 1978) menyatakan bahuwa, setiap
biota menempati tempat. dan relung (niche) tersendiri. Hal
ini menyebabkan terbentuknya berbagei komunitas dan bahkan
membentuk permintakatan., Beberapa faktor yang mempenga~
ruhi kesenangan ekologis (ecological preference) jenis—
jenis biota adalah:

a) tekstur tanah, perbandingan debu, pasir dan liat

b) salinitas, variasi harian dan nilai rata-rata per ta-
hun, frekuensi dan jangka waktu ketergenangan

c) ketahanan jenis terhadap hempssan gelombang dan arus

d) ketahanan biota muda (semaian dan larva) terhadap

faktor-faktor yang telah disebutkan di atas,



dalam Zerry,

Pt

Berdasarkan habltat, Stopbenson 1240
1862), Day (1874), Sasekymar (1974) dan Isarankura (1978)
mengklasifikasikan fauna hutan mangrove ke dalam:

a) fauna permukaan {surface fauna), yaitu fauna yang
hidup di atas permukaan tanah

b) fauna dasar (infauna), yaitu fauna yang hidup di
bawah permukaan tanah (namun ada juga yang bergerak
di atas permukaan tanah)

c) fauna pohon (tree amelling), yaitu fauna yang meman-
jat dan menempel pada akar, batang dan daun-daun po-
hon mangrove.

Jenis meliang terutama diwakili crustacea, sedangkan
jenlis merayap meliputi berbagai mollusce darli kles Gas-
tropoda (Macnae, 18968 dan Sasekumar, 1874), Tee (13882)
berdasarkan penelitiannya, membagi fauna mangrove ke dalam
bentuk "mobile" {bergerak)} dan bentuk "sessil" (menetap).
Bentuk mobile diwakili oleh Gastropoda, Crustacea, Poly-
chaeta dan sebagian kecil Arthropoda. Bentuk sessil ter-
utama diwakili oleh Bivalva dan Barnacle {teritip),

Isarankura (1976) dan Chapman (1977} menyatakan bahuwa,

di deerah hutan mangrove — Assiminega brevicula, Terebralia

sulcata, T. palustris serta Haminea sp., hidup merayap pada
lumpur yang agak keras. Namun pada lumpur yang lunak {(ta-

nah becek) digantikan oleh Telescopium telescopium serta

T. mauriisi, keduanya famili Potamididae. Soemodihardjo

(1977) dan Scemodihardjo et al. (1977) menyatakan bahua,



Cassiduls aurisfelis, C. lutescens dan E£llobium aurisjudase

(famili Ellobiidae) banyak didapatkan menempel pada akar
dan batang pohon di daerah yang berlumpur,

Menurut Sabar et al, (1978), jenis-jenis Ellobiidae
yang dapat mendominasi fauna mellusca hutan mangrove,
tersebar mulai dari pantal hingga daerah pasang tertinggi,

misalnya: Cassidula mustelina, Ellobium aurisjudae dan

Melampus sincaporensis, Sedangkan Berry (1875) berdasar-

kan penelitiannya di daerah Sungai Selangor menyatakan

bahwa Cassidula aurisfelis tidak diketemukan pada pinggiran

hutan mangrove, namun relatif melimpah pada daerah yang be-
rads di sekitar 20-85 meter dari umbail (fringe), Demikian

juga Nerita birmanica dan Cerithidea sbtusa, diketemukan me-

limpah kira-kira B0 meter darl umbail.

Berry (1963, 1875); Macnae (1968); Soemodihardjo (1877)
dan Kaetawinata et al. (1978) menyatakan bahwa, di daerah
yang berbatasan langsung dengan laut dari hutan mangrove

populasi mollus biasanya didominasi Littorina scabra

yang hidup menempel pada akar, batang dan daun-daun mang-
rove. Lebih lanjut Soemodihardjo et al. (1977) menyatakan

bahua,‘Littorina scabra tersebar luas di tegakan pohon mang-

rove dan menempel setinggi 2-3 meter di atas permukaan ta-
nah, Fauna ini aktif bergerak pada malam heri untuk men-
cari makanan yang berupa lumut-lumut yang tumbuh di permu-
kaan batang dan daun mangrove,

Jenis lain species Littorina di daerah Sungal Sela-—

ngor adalah Littorina melanostoma yang terdapat pada da-




erah umbal dengan rata-rata 3,8 fauna per pohon dan me-

nempati hampir 85% pohon yang ada {Berry, 1975).

Lebih

lanjut Berry 1972 (dikutip Isarankura, 1876) menyatakan

bahwa,

Thailand,

di daerah sepanjang pantail barat dan timur Teluk.

tittorina spp. (L. scabra, L. melanostoma dan

L. carinifera) hampir terdapat pada semua pohon di_dae—

rah pilonir setinggi 1-2 meter di atas permukaan. tanah,

Rosewater (1870) menyatakan bahwa, penyebaran famili

Littorinidae dengan jumlah species terbanyak terdapat di

daerah Indo-Pacific (34 species), 21 species di bagian

timur pécific, 16 species di bagian barat Atlantik dan O

species di bagian timur Atlantik,
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Gambar 1. Penyebaran Littorina spp.

keterangan:

Littorina carinifera

Littorina melanostoma

Littorina scabra

Sumber: Rosewater (1370)




Soemodihardjo et al. (1977) menyatakan bahwa, jenis
crustacea yang bilasa didespatkan di daerah hutan mangrove
adalah kelomang (Paguridae) dan ketam {(B8rachyura), Lebih
lanjut Scemodihardjo (1877) menyatakan bahwa, jenis-jenis
ketam pada umumnya diwakill oleh famili Grapsidae dan fa-
mili Ucypodidae., Jenis Sesarma menempati daerah berpasir

den agak kering, blasanya bersama-sama dengan ketam besar

yang disebut Cardisoma carnivex. 0Daerah perbatasan antara
hutan mangrove dan pilnggiran hutan yang bertanah kering
umumnya merupakan tempat yang paling disukai oleh kedua
jenis ketam ini.

Menurut Sabar et al. (1979), jenis-jenis Grapsidae
tersebar luas mulal dari pinggir pantal sampal ke tempat
yang Jjauh dan sering dipengaruhl air tawar daripada laut,
juga ditemui hampir di semua daerah antar pasang dan da-
erah yang lebih tinggi. Bahkan pads waktu air tinggi
(sast pasang), Grapsidae mempunyai kebiasaan memanjat
pohon mangrove, Sedangkan Saenger gt al. (1883) menyata-
kan bahwa, ketam terbiasa hlidup pada daerah paparan lumpur
(mudflat) dan melimpah pada daerah hutfan mangrove,

Ketam petaps (hermit crabs) merupakan salsh satu fa-
una crustacea penghuni hutan mangrove yang penting., Fauna
ini kedapatan melimpah di daerah "intertidal™ dan "sub-
tidal", kecuall pada pantal berpasir yang senantiasa ter-
buka dari hempasan gelombang (Reese 19689 dan Scully 1979

dalam Rebach dan Dunham, 1983). Lebih lanjut Rebach dan



Dunham menyatakan bahwa, beberapa gatra distribusi dan ke-
iimpahan hermit crab berhubungan dengan keelastisitasan
(sifat elastisitas} tingkah laku. Hal inl ditunjukkan

oleh dua anggota jenis Pagurus, ysitu Pagurus longicarpus

dan Pagurus polliceris. P. longlcarpus ditemukan pada ki~

saran habitat yang luas, termasuk daerah estuaria, kobakan
(tide pools), daerah berbatu yang terbuka dengan garis pan-
tai dan paparan pasir. Sedangkan P, pollicaris terbatas
hanya pada daerah subtidal sepanjang tahun,

Macnze {1968); winn dan 01la (1977) menyatakan bahua,
Geypodidae yang berade dl dasrah hutan mangrove merupakan
fauna yang penting di daersh yang berpantel pasir. Fauna
iri biasanya berdiam di mantal dengan membuat liang.

sedangkan Warner (1977), menyatakan bahwa beberapa jenis

o

ca sp. memperluas permukaan substrat dengan galian sebesar

1-2 ©m dari bentuk liang sebenarnysas,

Moosa dan Aswandy (1883) menyatakan bahuwa, "Yfiddler®
crabsi genus Uca (penduduk menyebutnya ketam Wingking)
berdiam di habitat dasar yang berlumpur atau lumpur berpa-
sit dari daersh intertidal (termasuk hutan mangrove) dan
vegetasi lasin di bagisn bumi ysng beriklim hangat. Sedang-
kan Crarme {(1875) menyatakan bahwa, genus Uca menyebar se-~
cara luas di daersh tropis dan subtropls, yaltu dengen jum-
lah genera dan subgeners sebanyak sembilan, dan total Je-
nis sebanyak B2, Kurang lebih sepertiga di antaranya ter-

dapat ¢i daerah Indo-Pacific. Sedangkan di kepulauan lndo-
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nesia terdapat sekitar 9-14 jenis Ucs {(nomer dua banyaknya
setelzh daerah pantal barat Amerika Tengahj.
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Gambar 2, Penyebaran Ketam ijingking (Uca Spg.)
Sumber: Crane {1975)

keterangan:

V74 = Uca (Deltuca) coarctata coarctats
§ = UYce (Celuca) lactes annulipes

Pertelaan darn Bentuk Luar

Intertidal merupakan daerah yang Derada di antara da-~
ratan dan laut, bergantian tersingkep dan tergenang air
{Vernberg dan Vernberg, 1972)., Lebih lanjut pakar ini mem-
bagl daerah intertidal ke dalam tiga golongan, yaitu:

1) pantai berbatu, dihuni oleh kebanyakan organisma yang
melekat atau bersembunyl dalam celah, habitat ini tidak

cacok untuk organisma penggall liang.
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2) pantai berpasir, dihuni oleh organisma yang hidup se-
cara mellang, dan sedikit sekalil yang dipermukaan

3) pantai berlumpur, dihuni cleh organisma oenggell lumpur
den meliang. Daerah ini kandunoan bahan organiknya
tinggl sehingga menyediakan banyak relung makanan ba-
gl detritus feeders.

Habitat pantal berlumpur di daerah tropis biasanya
ditumbuhi oleh komunitas mangrove {Macnae, 1958)._ S5ebagal
suatu ekosistem, komponén biotik hutan mangrove terdiri
dari jenis fauna dan flora yang berassosilasi dengannya
{Odum, 1971); fauna yang berada di daerah ini biasanya di-
dominasi oleh Gastropoda dan Crustacea (Verwey, 1930 dan
Soemodihardjo, 1877).

Gastropoda adalah fauna yang bercangkang satu keping,
bentuknya asimetris, bagian kepala dengan 1-2 pasang ten-
takel, juga terdapat radula (Budiman, 1980), Sedangkan
Wilmoth (1867) menyatakan bahwa, gastropods dicirikan oleh
adanya kepala dengan mului, mata dan tentakel, juga kadang-
kadang dilengkapi dengan "operculum" (Gambar 3).

Budiman (1980) menyatakan bahwa, faktor kekeringan
merupakan faktor pembatas utama bagi mollusca {gastropoda)
di dserah estuaria/mangrove. Karenanya, pada waktu kering
fauna ini mengatasi hal tersebut dengan: a) menyimpan air
di dalam cangkang, b) berpindah tempat, c) modifikasi atau
penambahan alat pernafasan di samping ingsang, d) mencegah

penguapan yang besar, dan e) mempunval toleransi salinitas

yang besar,
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Prosobranchia Pulmonata

Gambar 3. Bentuk bLuar Gastropods
Sumber: Wilmoth (1967)

keterangan:

sh: shell/cangkang, m: mouth/mulut, t: tentacle/sungut,
op: operculum, e: eye/mata, st: stomach/lambung, si/sic:
siphon/siphonal canal, in: intestine/usus, an: anus,

al: alimentary canal/saluran pencernaan, f: foot/kaki,

r : radula, g: glands/kelenjar
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Sasekumar (1874) dan Kartasuinata et al, (1379} menya-
t skan bahwa, di antara kelompok c¢rustacea yang terdapat di
daerah hutan mangrove adalsh fiddler crabs (Ucypodidae,
genus Qgg). Di daerah hutan mangrove, fauna ini merupakan
kelompok invertebrata pemakan serasah (detritus) vyang agak
dominan (Teal, 1962 dalam Macintosh, 1980). Namun terdapat
korelasi negatif yang nyata antara kerapatan pohon mangrove
dengan kelimpahean Uca {Macintosh, 1980 dan Sabar st al.,
1978}, Lebih lanjut Macintosh (1980) dan Crane (1975) me-
nyatakan bahwa, ketam Jjenis Ucg lebih menyukali daerah ter-
buka, tahan terhadap perubahan suhu dan sailinitas yang cu-
kup besar,

Ketam Wingking (Uce spp.) merupakan ketam vang mempu-
nyal warna semarak, kombinasi warna merah atau biru dengan
hitamnya carapace terlihat seperti corak batik. Ketam
Jentan biasanya dicirikan dengan "cheliped" yang besar se-
belah. Bentuk luar ketam wingking, menurut Cranme (1975)
terdiri dari: "front" daerah di antara dua tangkai mata;
kuwlit pelindung "dorsal'" den "lateral! carapace beseria
bagian-bagiannya; daerab "orbital' (eyebrow, antero late-
ral angle, suborbital margin); "appendage anterior" (an-
tenna dan antennule, mata dan tangkal mata, maxilliped
dan bagian mulut lainnya); cheliped mayor dan minor be-
serta baglan-bagiannya, yaitu "dactyl" atau capit yang
bisa digerakkan, "pollex" — capit yang tidak bisas digerak-
karn, "manus? atau permukaan tangan, '"carpus'" atau perge-

langan tangan dan "merus" atau lengan (Gambar 4),
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METOUDOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 April 1984
sampal dengan tanggal 12 Juni 1884, Lokasi penelitian
berlangsung di daerah hutén mangrove sepanjang pantal ti-
mur Teluk Jakarta {daerah Kecamatan Muara Gembong, Kabupa-
ten Daerah Tingkat II Bekasi -~ Jawa Barat),

KECamaﬁan MUaré Gembong befdasarkan topografi daerah,
banyak memiliki muara dan sepanjang garis pantal merupakan
kawasan hutan mangrove yang ketebalannya berkisar antara
5-30 meter (rata-rata sekitar 15 meter). Lluas keseluruhan
daerah sekitar 8 804, 94 hektar, dimana dari luasan terse-
but sekitar 7 044,69 hektar telah berubah menjadi tambak,
1 488,02 hektar menjadi sawah, sedangksn sisanya merupakan
daerah pemukiman dan lain sebagainvya.

Letak geografi Kecamatan Muara Gembong pada koordinat
106°57130" — 107°02'00" BT dan 05°54'00" — 08°03'00" LS.
Kecamatan ini merupakan daerah dataranm rendah yang berada
pada ketinggian 0~7 meter di atas permukaan air laut,
Keadaan pantai laut berbentuk landai, terdiri dari tanzh
lempung (liat) berlanau dan lempung berpasir halus.

tokasil pengambilan contoh ada empat, yaltu berada di
Muara Pecahy, Muara Besar, [Muara Pondok dan lMuare Gembonrg,
Masing-masing lokasi terdiri dari dus stasiun (Gambar 5),
Sedangkan lokasi, kode stasiun dan keadaan daerah tempat

pengambilan contoh dapat dilihat pada Tabel 1,
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Lokasi dan Keadaan Daerah Penelitian

sumber: - Kabupaten 0T II Bekasi (1884)

- Soemadiheardjo et al. (1377)
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Kode serta Karakteristik

Stasiun Tempat Pengambilan Contoh

Keadsan [Daerah

Lokasi Kode Stasiun
Muara Pecah A I dan 11
Mfuara Besar 8 III dan 1V
fMuara Pondok C ¥ dan VI
Muara GCembong D VII dan VIII

daerah muara buntu,
keadaan tanah berupa
lumpur becek, pohon
mangrove keclil-kecil

dan rapat tumbuhnya

daerah muara buntu,
keedaan tanah berupa
lempung sangat keras,
banyak tumpukan sam-
pah, pohon mangrove
besar-besar dan ja-

rang tumbuhnya

daerah muara buntu,

keadaan tanah berupa
lempung dan berlanau,
pohon mangrove kecil-
kecil dan jarang tum-
buhnya, tonjolan akar

kecil banyak didapat

daersh muara Sungal
Buaya, keadaan tanah
berupa lempung ber-
pasir, pohon mangrove
besar-besar dan ja-
rang tumbubnya, dekat

gerumahan.
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Pengambilan Contoh dan Identifikasi

Pengamatan terhadap penyebaran dan komposisi jenis
serta keterdapatan masing-masing fauna mangrove, balk se~
cara mendatar maupun menegak garis pantai dari mollusca
dan crustacea dilakukan dengan menggunakan "metoda tran-
sek" (Brower dan Zar, 1977}, dengan pelaksanaan sebagai
berikut:

a) Menentukan arah daerah penelitian menggunakan penunjuk
arah (kompas)

bB) Menentukan titik acuan digaris pantal sebagal cara
untuk memudahkan penarikan garis transek

c) Transek ditarik dari titik acuan tegak lurus garis
pantal sampail dengan batas daratan., Jarak antar plot
pengamatan pada garis transek sebesar lima meter, se-
dangkan jarak antar transek sebesar 25 meter

d) Pengambilan contoh menggunakan "petak kuadrat" beru-
kuran 50 x 50 cmz. Lima transek pada masing-masing
stasiun dengan jumlah plot tergantung ketebalan hutan
mangrove yang diamati.

Pengamatan terhadap penyebaran dan komposisi jenis

serta keterdapatan mollusca dan crustacea di atas pohon
(menegek), yang dikenai nlot, dilakukan pengambilan conteh,
Dimulai dari sepmen pohon dengan selang jarak 25 cm sampai

dengan ketingglan dimana masih ditemukan fauna yang diamati.
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Contoh fauna yang didapatkan di lapangan diawetkan
gengan alkohol 70%. Identifikasi dilakukan di Laborato-
rium Museum Zoologli Bogor, yaltu dengan cara membanding-
kan specimen yang diperoleh dilasangan dengan koleksi mu-
seum dan buku Rosewater (1970) untuk mollus Crane (1975)
untuk Uca spp., Barnard (1950), Tweedi (1850) serta Serene
dan Soh (1970} untuk non-Ucsa. |

Selain contoh fauna, faktor lingkungan juga diamati,
Di antaranya salinitas; suhu, pH, substrat, perbedaan pa-~
sang surut, dan lain-~lain (Tabel 2},

Tabel 2, Faktor Lingkungan yang diamati, Alat serta
Satuan Alat yang Dipergunakan

Parameter Al a2t Hnit

a) Fisika

1, subu udara thermometer °c
2. suhu air tanah thermometer Hg o
3. tipe substrat bambu cm
4, tekstur tanah *) %
5. perbedaan pasut kayu berskala cm
b) Kimia
1., salinitas air tanah salinorefraktometer %
2. salinitas tanah *) A
3. pH air tanah universal indicator pH -
4, pH tanah *) -

c} Biologi

1. jenis mangrove organoleptik -
2. fauna lainnysa organoleptik -
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x#}: Contoh tanah diambil dengan menancapkan bambu yang
diruncingkan dengan kedalaman 15 cm, kemudian dianalisis
di Laboratorium Balai Penelitian Tanah Bogor., Hasil ana-
lisis yang didapat lalu diklasifikasikan berdssarkan per-

sentase liat, debu dan pasir ke dalam "segitiga Miller™®

éGambar 6).
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Gambar 6. Perbandingan Klas Tekstur berdasarkan
Persentase Liat, Debu dan Pasir
(Sumber: Brower dan Zar, 1977)
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Analisis Data

Pengelompokan stasiun penelitian berdasarkan parame-
ter kualitas air serta tekstur tanah yang diperoleh di
lapangan, yaitu dengan analisis "Indeks Canberra" (Lance
dan William, 1966 dalam Legendre dan Legendre, 1979).
Formula indeks tersebut dengan rumus sebagai berikut:

i
1 2 u
Ic = Z:_ dimana:
n r* A+B

Ic = Indeks Canberra

A = nilai data parameter ke-1i

B = nilal data parameter ke~j

W = nilai terkecil di antara
A dan B

n = banyaknya kaomponen para-

meter kualitas air dan
tekstur tanah

Persentase kesamaan jenis masing-masing stasiun, di-
analisis dengan menggunakan Koeffisien Jaccard (Sokal dan

Sneath, 1963 dalam Sasekumar, 1974; Brower dan Zar, 13877)

dengan rumus sebagai berikut:

S
}-c
S]] = 2
(51.2 + 5, + 52)

dimana:

SJ = Koeffisien Jaccard (nilai: 0-100%)
$y.p = jumlah jenis yang terdapat pada ke dua stasiun

: (jenis yang sama}

Sy = jumlah jenis yang hanya terdapat pada stasiun 1

dan tidsk terdaspst pada stasiun 2
S, = jumlah jenis yang hanya terdapat pada stasiunm 2

dan tidak terdapat pada stasiun 1
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Nilai~nilai hasil analisis dengan Indeks Canberra dan
Koeffisien Jaccard, masing-masing dikelompokkan dalam ben-
tuk "dendrogram'", Teknik yang digunakan dalam pengelom-
pokan ini adalah "Average Linkage Between Group” atau Ke-
terkaitan Rata-rata antar Kelompok, Teknik keterkaitan

ini dikemukakan oleh Volland dan Connelly (1978).

Indeks Simpson (Simpson, 1948 dalam Brower dan Zar,
1877 )digunakan untuk menganalisis ada stau tidaknya domi-
nansi jenis tertentu pada masing-masing stasiun. Rumus
yang digunakan adalabh:
Jni (ni - 1)
) N (N - 1)

is dimana:

Is = Indeks Simpson, nilal
berkisar antara D0-1

ni = jumlah organisma
jenis—-1i
N = jumlah total organisma

seluruh jenis

Indeks Shannon-Wiener (dalam Brower dan Zar, 1877)
digunakan untuk menganalisis keanekaragaman jenis dari

masing-masing sitassiun, Rumus yang digunaxkan adalah:

HY = -QZ;pi log ni , pi = ni/N
= {N log N m-z;ni log ni)/N
H' maks = log S
E = H'/H' maks dimana:
H' = Indeks Shannon-Wiener
pl = proporsi jumlah total

organisma
S = jumlah jenis (taksa)

E = keseragaman
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Indeks dispersi (Morisita, 1859) digunakan untuk men-
dapatkan pola sebaran species pada masing-masing stasiun,
yaltu dengan rumus:

z;pi (ni - 1)

y dimana:

Id = Q.
NN - 1) Id = Indeks dispersi
g = Jjumlah plot
ni = jumlah organisma

plot ke-i
N = jumlah total otga-

nisma seluruh plot

Apebila Id = 1,0 pola sebaran bersifat acak, Id = 0,0 pols
sebaran merata, dan bils Id>>l,8 pola sebaran mengelompok,
Bila nilai Id berada di sekitar 1,0 maka dilakukan pengu-—
jian dengan cara membandingkan nilai Fo dengan nilai dari
Fes q"lﬁ&), dimana:

(Td/a). N (N - 1) + N - N%/q

FGw #
(g -~ 1) . N/g

apabila

fo ) Fo,q"l(mJ, pola sebaran bersifat acak
Fo = Fo, q—lG&), pola sebaran bersifat merata
Fo <‘Fu;q—l@€), pola sebaran bersifat mengelompok

Indeks Cole 1949 (dalam Poole, 1874) digunakan untuk
mengukur persentase keterdapatan bersama {asosiasi) antar
Jjenis pada masing-masing stasiun, dengan prosedur sebagal
berikut:

a) Menyusun frekuensi keterdapatan bersama masing-masing
species dalam setiap satuan contch, dengan asumsi di-

ketemukannya sestu species dalam setiap satuzn contoh
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b) fenghitung persentase kesamaan berdasarkan rumus:
ad - bg ad - bgc
Cl:— [:2:
(a + b) (a+ c) {b + d) (c + d)
dimana:
a = frekuensi keterdapatan bersama antara specie-i
dan species~j
b = frekuensi keterdaspatan hanya species—~i saja
¢ = frekuensi keterdapatan hanva species-j saja
d = frekuensi tidsk didapatkannyva species-i dan spe-
cies~j pada satu satuan contoh
Cl dan CZ adalah Indeks Lole
C, = asosiasi positip (ad »bc)

asosiasi negatip (ad {bc)



HASIL PENELITIAN

Faktor Linckungan

Lingkungan Biotik

Hutan mangrove yang menjadi lokasi penelitian terli-
hat dari laut masih baik keadaannya, Namun pengamatan
langsung di lokasi, menunjukkan bahwa hanya terdapat satu
jalur tegakan hutan mangrove selebar 5-25 meter, dan umum-
nya berupa semesian muda yang tumbuh dari tunggul bekas te-
bangan (kecuali stasiun VI dan VIII),

Tegakan pohon mangrove yang terdapat di daerah ini

terutama terdiri dari Avicennia spp., Sonneratia spp.,

Rhizophora spp., dan Jenis-jenis lainnya. Kecuali Avicennia

(stasiun VI) dan Sonneratia (stasiun VIII), tinggi pohon

berkisar antara 3-5 meter dengan diameter sekitar 5-10 cm,
Tinggi pohon pada stasiun VI dan VIII berkisar antara 5-10
meter dengan diameter sekitar 10-20 cm,

Tegakan pohon mangrove ini tampaknya akan terancam oleh
aktivitas penduduk, yaiiu berupa penebangan pohon., Di be-
berapa tempat terutama di daerah yang berbatasan dengan
tambak, terlihat bekas-bekas penebangan baru, Hal ini akan
senantiasa terus berlangsung, sebab selain untuk diambil
kayunya juga dimaksudkan sebagal perluasan areal tambak,

sedangkan fauna lain yang juga didapatkan di lokasi pe-
nelitian, terutame stssiun I dan II (pades daersh yang berlum-

pur becek) adalah Ikan Belodog, Derioshthalmus SO,
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Lingkungan Ablotik

a) PDParameter Fisika dan Kimia

Lingkungan abiotik yang diamati delem penelitian ini

adalah parameter fisika dan kimia, yaltu:

Tlklim

Curah hujan rata-rata Kecamatan Muara Cembong berki-
sar antera 1 750 - 2 500 mm per tahun, Jumlah hari hujan
terendah sekitar 65 hari, tertinggi 111 harl dan rata-rata
sebanyak 82 hari*). Perbandingan antara Jjumlah bulan ba-
sah dan bulan kering menghasilkan nilai § = 84%,

Schmidt dan Fergusson (1951) menyatakan bahwa nilai Q
yang berkisar antara 60-100% termasuk kategori iklim O,
Sedangkan Miller (1951) berdasarkan kekeringannya, meng-
klasifikasikan daerah ini ke dalam "seml arida' atau da-
erah yang agak gersang {(galam Sitaniapessy, 1882).

Fluktuasi rata-rata subu udara dan air tanah yang
diukur selama penelitian kisarannya tidak begitu besar,
Kisaran tersebut antara 28,23B sampai dengan 32,83°C (suhu

udara) dan 29,19D sampal dengan 30,75°C untuk air tanah.
Q 3

Pasang Surut

Saast pasang purnama, keseluruhan daerah yang menjadl
lokasi penelitian tergenang air lsut, Oemikian juga saat

nazsang perbani, lokasi penelitian sebagian besar (hampir

#} : Kabupaten Daerah Tingkat 1I Bekasi, Fakta dan Penje-
lasan {Ringkassan). 34 halaman
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95%) daerahnya tergenang, kecuali padas stasiun II (70%)
dan stasiun VI (80%) yang keadaan daerahnya tidak rata.
Besarnya persentase nilai ketergenangan masing-masing st a-
siun disebagbkazan oleh orofil pantal hutan mangrove yang cu—
kup landal. Padahal perbedaan pasang dan surut tidak be-
gitu besar, yaltu sekitar 40 cm saat pasang perbanil dan

sekitar 55 cm saest pasanc purnama.

Tekstur Tanah

Persentase jumlah pasir berkurang sscara bertahap
mulzl dari daerah yang berdekatan dengan muara sungsal
stasiun VI, VII dan VIII) sampal dengan daerah yang ber-
jauhan dengan muara sungai (stasiun I, II dan III), Ber~
kurangnya persentase pasir diimbangi dengan meningkatnya
persentase liat, yaitu dari 35% pada daerah yang berdekat-
an dengan muara sungal sampal dengan 71% pada daerah yang

berjsuhan dengan muarz sungai (Tabel 3).
S5alinitas

Hasil pengukuran terhadap salinitess, didapatkan per-
bedaan data yang menyclok antara salinites tanzsh dan air
tanah, Szlinitas tanah berkisar antaras b,24 - 14,24 per-
mil, sedangkan salinitas air tanah berkisar antara 21,05 —
29,24 permil, Salinitas sir laut berkisar antara 12 per-
mil pada stasiun VIII (dekat musra sungai)} sampai dengan
31 permil {stasiun VI). Sedangkan air laut yang normal

mempunyal salinitas yanco berkissr antara 34-35 permil,



Tabel 3

. Parameter Kuaslitas Rir serta Tekstur Tangh
masing-masing Stasiun (12 April - 12 Juni 1884)

Parametoar

5 t & &8 L u n P e n g & B 8 t A A

VIII

pe Flaika

l. Subu aly tansh
kisaran
rata-rate

2. Suhu udara

27,8 - 30,2 21,6 -~ 31,0 21,1 - 33,5 26,5 « 30,2 20,5 - 33,0 27,7 - 32,2 28,7 - 30,4 28,4 - 30,1
76,481 29,13 26,46 28,23 32,83 28,93 29,59 29,14

kisaran 21,6 - 31,2 28,1 - 33,1 29,7 - 32,8 28,5 - 31,2 8,2 - 34,2 28,1 - 32,0 8,46~ 3,2 25,8 - 30,%
rata-rots 29,50 30,33 10,75 28,96 10,36 30,50 . 39,51 26,18
3. Kedalaman air tanah )
kisaran i . B8 1,3 - 8,1 2,3-7229 32-25,1 5L2-18,2 2,3-23,0 L,B- 168 2,7-17,2
rataerats 3,93 0,26 11, 24 11,81 5,30 5,08 3,83 7,89
b. HKimis
1, pH air tanab
nissran B =7 6,5 ~ 1,5 6 -7 5= 7 B,5 = 7,5 -7 -7 6 -7
rate-rata £,58 5,89 6,62 6,55 £,50 B, 57 5,71 5,B3
2, Salinitas alr tanen
kisaran 22 - 26 22 - 26 22 - 26 25 - 29 25 -~ 28 26 - 3 26 = 25 18 - 24
:atg-rata 25,28 23,88 25,00 25,81 25,79 tEe, 24,62 21,0%
*)
Somgle Tanah
1., Tekstur taneh : 1ist berst 1inst 1iat barat I 4at 14iat lompung baerliet 14iat 1iat
2. komposzisli (%)
- paslr z 1 3 18 19 25 22 p
- deby 27 36 26 33 34 4 2 33
- 1iat 71 53 71 49 a? 35 44 53
3. pH tansh 6,2 6,9 T4 5,8 7,0 7,2 T 5,8 6,1
B, S5alinitas tansh 8,58 7,35 6,24 7,76 7,3t £,56 9,68 12,24

#31 Anallsln di Leborastorlum Balel Penalitisn Tanah Bogor

82
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Derajat keassaman (pH)

Pengukurtan terhsdan derajat keasaman {(pH) menunjukkan
bahwa, pH air tanah berkisar antara 6-7 {kecuall stasiun
IT den V}, pH air tanzh pada stasiun II dan VY berkisar an-
tara B,5 - 7,5, Namun secara keseluruhan, rata-rata gH
alr tanah masing-masing stasiun relatif sama, yaitu teren-
gah 6,50 (stasiun V) den tertinggi 8,81 (stasiunm II),
Sedangkan pH tanah berkisar antaras 6,1 (stasiun VIII) sam-

pal dengan 7,4 (stasiun III).

b) Penagelompokan Stasiun

Pengelompokan stasiun berdasarkan parameter kualitas
air (suhu, salinitess dan pH) serta tekstur tanah dengan
menggunzkan Indeks Canberra (Legendre dan Legendre, 1979)
dan teknik Keterkaitan Rata~rata Antar Kelompok (VYolland
dan Connelly, 1978} menghasilkan dua pengelompokan besar,
yaitu kelompok "Sedimentasi" dan kelompok "Abrasi", Kelom-—
pok sedimentasi terdiri dari hasil penggabungan stasiun T,
IT dan III, Sedangkan kelompok abrasi merupakan hasil
penggabungan antarz stasiun IV, V, VI, VII dan VIII,

Fengelompokan stasiun tcerdasarkan parameter kuaslitas
alr dan tekstur tanah ini dzpat dilibtat pada Gambar 7.
Sedangkan contoh cara penghitungan serta pembuatas dendro-

gram dapat dilihat pads Lampiran 1.



Yill VI VIT v Iy I L1 11
160 ¢ l .
95+
C
©
E)
Al
m
5 agl
b
o
13
g
40 85 T
C
€4
1]
[
w
[
BD -

30

Gambar 7. Dendrocgram Pengelompokan Stasiun
Penelitian berdasarkan Parameter
Kualitas Air dan Tekstur Tanzh
Fakter lingkungan yang paling berperan dalam pemisah-
an antars kelompok sedimentssi dan abrasi adalah tekstur
tanah, yaitu persentase pasir dan liat, hal ini dapat di-
lihat padea Gambar 8. Demikian juga Tabel 3 yang memperli-
hatkan bahwa, persentase pasir pada kelompok sedimentasi
Jauh lebih kecil bile dibandingkan dengan kelompok abrasi,
Mamun sebaliknya, persentase liat pada kelompok sedimenta-

si lebih besar daripada k=lompok abrasi.
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Gambar 8, Pengelompokan Stasiun dalam Segitiga
Miller berdasarkan Persentase Liat,
Bebu dan Pasir

Strukitur dan Komposisi Fauns

Fauna hutan mangraove mencakup balk unsur darat mau-
pun unsur lsut {Macnae, 19588 dan Soemodiherdjo, 1977).
Lebih lanjut keduz pakar ini serta Verwey (1930) menvata-
lkkan bahwa, unsuzr laut merupakan elemen utezma komunitas
fauna mangrove, yanog unumnya Terbagl ke dalam kelompok

mollusce dan crustacea.

31
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Komposisi Jenis

Komposisli Jjenis fTauns mangrove darl delapan stasiun
dengan 188 plot yang diamati memberikan informasi bahwa,
mollusca dan crustaces yang ada diwakilil oleh klas Geastro-
poda (keong dan siput) serta klas Malacostraca (ketam dan
kelomang).

Klzs Gastropoda terdiri dari deri famili Ellobiidae
dan Potamididse (masing-masing lima jenis), Littorinidae
tiga jenis, sedangkan famili Assimididae, Plznaxidase dan
Neritidae masing~-masing satu jenis. Klas MMalacostracs ter-
diri dari famili Ocypodidae empat jenis, Grapsidae dua je-
nis, sedangkan famili Coenobitidae, Dicgenidae dan Portu-
nidae masing-masing satu jenis. Klasifikasil dari fauns
yang didapatkan selama peneliiian ini dapat dilihat pada
Lampiran 2.

Fauna-Tfauna yang tersebut di atas, berdasarkan habitat-
nya dapal dikategorikan ke dalam tiga kelompok, yaitu epi-
fauna, infauna dan fauna pohon.

a} Epifauns, adalah jenis fauna yang hidup bebas atau
merayap di atas permukaan tanah, {elompok fszuna ini
diwekili oleh klas Dastropoda dari famili Ellobiidae
dan Potamididae serta klas Malacostraca (kelomsng)

b} Infauna, adalsh jenis fauna yang hidup di bawah permu-
kaan tanah, walaupun beberapa di antaranya bergerak di
permukasan. Kelompok fauna ini diwakili aleh klas la-
lacostraca dari golongan ketam (famili Ocypodidae dan

Crapsidae)
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A ; : N
c) Fauna pohon, adalesh fauna yang kebersdeannya terbetass

pada vegetssi mangrove, Fauna inl menempel pade akar,
batang dan daun mangrove dengan perekat yang berbentuk
lendir. Kelampok faupa ini diwakili oleh klas Gastro-

poda, yeitu famili (ittorinidae dan Planaxidae.

i, Mollusca

Klas CGastropoda di daerah penelitien tersebar dari
daerah pilnggiran laut (seaward) sampai ke daerah vang ber-
batasan dengan pematang tambak (landuwerd)., Littorina spo.
sebaglian besar didespatkan di deserah yang berbatasan lang-

sung cengan laut, Littorina carinifera didespati menempel

pada zkar-akar tonjolan pahon mangrove; L. scabra biasanya
menempel pada ceruk-ceruk (kayu yang luka) bersama-sama

dengan Planaxis sulcatus. Sedangkan L. melsnaostoma ter-

utame didapatkan menempel pada daun semaian mangrove,
Selanjutnys ke arah darat, posisi Littorina spp. di-

gantikan oleh jenis-jenis Cerithidea (g, djadjariensis,

L. obtusa dan L. quadrata), Cassiduls aurisfelis, Ellobium

aurisjudae, Melempus fasciatus, 1. siamensis, Assimines

brevicule dan Pythia plicate. Sedangkan di dserzh vyang

berbatasan dengan pematang tambak, ysitu pada daerah yang

becek akibat gemangan air (kobakan) didapatkan Telescopium

mauritsi dan T. telescopium, namun sangat jarang didapat-

kan bersama-~same (kecusll pada stasiun IV).
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2., Lrustaces

Crustacea pada daerah ini diwsklli oleh jenis kelomang

dan ketam, Kelomeng yang ditemukan adalah Coenobita cavipes

serta Clibanarius longitarsus. Jenis kelomang ini hidup me-

rayap di atas permukaan tanah, bahkan jenis Clibanarius da-

pat memanjast atau menempel pada akar pohon mangrove setinggi

18,5 cm dari permukaan tanah, Namun habitat Clibanarius

lebih basah daripada habitat Coencbita.

Jenis ketam yang terdspat di daerah ini terdiri dari
famili Ocypodidae dan Grapsidee., Jenis ketam ini aktif
bergerak di sekitar liang tempat tinggalnya. Jenis ocypo-

did, Uce coarctatas coarctata banyak didapatkan pada daerah

yang bersubstrat lumpur agak keras dan bebas dari naungan
pohon mangrove. Keadasn ini mendukung hasil penslitian
Sabar et al. (1979) di muasra Malili, teluk Usu (Sulawesi
S5elatan).

Uca lactea annulipes dan Macrophthalmus sp. didapat-

kan pada daerah dengan tipe habitat dasar berlumpur becek.
Jenis ketam ini di daersh penelitian merupzakan jenis "khas"

Uca lactea annulipes hanya didapatkan di stasiun I, sedang-

kan Macrophthalmus sp. hanya terdapat pada stasiun VI,

Jenis-jenis grapsoid, umumnya menempsti daerah yang
tidak terlslu basah, kebanyakan berada di antars perbatas-
an hutan mangrove dan pematang tambak, yaitu di tempat-
tempet yang terlindung, misalnya di celazh-celah akar pohon

mangrove,
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Kesamaan Jenls fAntar Stasiun

Dendrogram haslil pengelompokan stasiun berdasarkan
kesamaan Jenis mollusce dan crustacea masing-masing stasiun
{Gambar 98) memperlihatkan bahuwa, komposisi fauns stasiun
III-IY mempunyai kesamaan (keterkaitan) sebesar 66,67%;
stasiun VII-VIII sebesar 52,94%, stasiun II-V sebesar G60%.
Keterkaitan antara stasiun I1-V dengan stasiun VII-VIII
sebesar 46,53% dan dengan stasiun I-VI sebesar 43,54%,
Keseluruhan stasiun mempunyai keterkaltasn sebesar 38,50%.,

Bila crustacea dikeluarkan {(pengeleompokan stasiun ber-
dasarkan kesamaan jenis mollusca), stasiun III-IV terkeit
sebesar 60,00% (hempis sams dengan Gambar 97%), Stasiun V-
VI terkait sebesar 63,64%, dengan stasiun VII sebesar 54,17%
dan dengan stasiun I terkait sebesar 42,68%, sedangken de-
ngan stasiun VIII (terdapat fauna dengan jumlazh individu
yang melimpah) terkait sebesar 37,94%, Keseluruhan stasiun
terkait sebesar 31,27% {Gambar 3°).

Pengelompokan stasiun berdasarkan kesamaan jenis crus-
tacea, stasiun VII-VIII terkasit sebesar 83,33% den dengan

stasiun I (terdespat jenis khas — Uca lactea annulipes) mem-—

punyal keterkaitan sebesar 48, 43%, tasiun I1I-V mempunyai
keterkaltan sebesar 100%, dengan demikian crustacea pads
kedus stasiun persis sams komposisi jenisnyz, Btasiun TV
dengan II-V terkait sebesar 66,87%., Stasiun VI dengan pa-
rameter salinitas air tanah yang cukup besar, persentase

keterkasitan dengan stasiun II, IV dan V sebesar 54, 17%.
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Keterkaitan dari keseluruhan stasiun yang diezsmatl sebesar

39,68% (Gambar 3°).

A B C

Mullusca dan Crustaces Molluseca ' LCrusiacea

Gambar 9, Dendrogram Pengelompokan Stasiun Pene-
litian berdasarkan Kessmaan Jenis Fauna

Dominansi dan Keanekaragaman

Hasil penghitungan dengan anzlisis Indeks Simpson di-
dapatkan nilai indeks dominansi yang cukup kecil, kecuall
stasiun VIII, Indeks deminansi stasiun I-VII berkisar an-
tara 0,1138 -~ 00,3577, sedangkan stasiun VYIII indeks domi-
nansinya adalah sebesar 0,5159. Indeks dominansi ini me-
nunjukkan bahwa stasiun I-VII tidak didominansi oleh jenis
fauna tertentu, walaupun pads stasiun tersebut terdapat
jenis yang didapati menonjol kuasntitasnya (Tabel 4).

Cassidula aurisfells agask melimpah pada stasiun 111, sedang-

kan Planaxis sulcatus melimpah pada stasiun V, YI den VII.




Tabel 4,

anekaragaman,

Koemposisi Jenis,

Ke

limpahan,

Indeks Ke-

Keseragaman dan Dominansi

St asiun

Pengamatan

Jenis Organisma _ Total
I i1 it iv ¢ vl vil vill

8. Folluske
1., Rssimines brevicula 15 i3 g [+] Q M 9 a L4
2. Esssiculs surisfellis 4 131 48 20 4 -] ] a 104
3, Cerithldes dledisriensis -1 B [+ [4] 1 3 4] i <]
4. Cerithides obtuss o 0 14 EH o 2 z 9 23
%« Eorithides gquedrats 1] 12 25 B 2 4] X D ag
§. Ellobive surisiudse 1} D o 3 o a 1 1] 4
7. Littarina cerinifers F4 L4 &4 14 2 3 3 i &3
&, Littorine melenostoma 17 13 v] D & ) 27 3 65
G, Llittorine scebra G 2] a 0 5 65 17 3 an
10, Mfelaspus fesciastus E+] 1 1 a 0 o] o n 2
k1, Helempus sismensls 1 a 1 3] D 0 0 o 2
k2. Heritina viclescea o 0 [} a o 1} 3 o] 3
13, Plenaxis sulestus & a o o L) a7 g2 123 35T
14, Pythis plicate o 4 3 0 Q o 3 8 i0
15, Jelescoplum meuritsi 1 D 1 2 a 3 G [+ T
16, Telescopium telesconium 1 ] 3 3 2 F4 3 ] 14

b. Erusztascea
37, Elibenerius lonpitaersus 4 3 1 3 2 & 33 il [}3
18. Eoenoblitas cavipes 0 L] 1l 10 s E] 8 13 “h
18, Cresscohthslnmus ap. I 4 u [} 3] 5] i 4 4
28, Mscrophthslmus sp, 8 o o o o 3 0 o 3
21. HNunocesersa Ep. ] L 3 2 1 o a 0 T
22, Neopisesstmn sp, o 1] [ 2 3] 4 1] 2 la
23, pgrlils serreta ] a 0 a "] o 2 2 &
24, Ugs poarctate cosrchets 3 B i Fad 2 1 3 28 &7
5. Ugp lactes snpuliprc 2 a 1} Q. 0 1] a 0 2
Jumleh Plot 25 3 33 24 19 ] 23 18 188
ju-lah Orgenlo=a EQ 86 k25 78 3 203 166 1786 995
Jumlah Specles {(taxa) %1 12 14 11 12 18 16 18 -
Indaks Emenskarsgeman (H'} 0,912% 0,9680 O,B415 ©,9033 0,849 07247 ©,7864 0,4613 -
H maksinua (K zoks} 31,1338 1,079 1,145) 1,041& 31,0082 L, 1761 1, 2041 1,0000 -
lndeks Kesarsgesen (E) 0,8186 0,6969 0,734 ©0,8674 0,7605 D,B162 D,6531 D0,4613 -
tndeks Oominensl {Is) q,1548 0,113 0,207F &, ke32 9,357t O, 2887 02,2795 0,5159 -

37
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Indeks keanekaraganan dan keseragaman hasil penghi-
tungan dengan Indeks Shannon-Wiener menghasilkan nilai yang
cukup besar, kecuall stasiun VIII. Indeks keanekaragaman
stasiun I-VII berkisar antare 0,7247 - 0,9680, sedangkan
indeks keseragsman berkisar antars 0,612 - 0,84967.

Stasiun VIII, indeks keanekaragaman dan keseragaman pada
stasiun ini sebesar 0,48513 sedangkan indeks dominansinya
sebesar 00,5159, Dengan melihat indeks keanekaragaman dan
keragaman serta dominansi, maka stasiun ini mempunyal jenis
yang dominan, Tabel 4 memperlihatkan bahwa, Planaxis
sulcatus merupakan jenils yang dominan, yaltu dengan kepa-
datan relatif sebesar 69,89% dari jumlah total individu di

stasiun tersebut,

Penyebaran dan Pola Sebaran

Mintakast dan Penyebzran

flintakat dan penyebaran di ekosistem hutan mangrove
lebih kompleks bila dibandingkan dengan bentuk ekosistem
izinnya di daerah estuaria, Daerah berbatu dan pantei ber-
pasirt umumhya hanya mempunyal pola penyebaran dua dimensi
(matra), namun daerah hutan mangrave mempunyal tiga matra.
Fauna pohon adelah salah satu bentuk penyebaran yang kheas
daerah hutan mangrove.

Habitat fauna hutan mangrove berbeda-beda sesuai de-
ngan substrat yang disenanginya, misalnya: akar, batang,

daun mangrove, kayu mati dsn kobzakan. Daerah ekosistem
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hutan mangrove merupakan daerah yazng tidak homogen dalam
hal struktur fisik, kimia maupun karskteristik biotiknya,
Karenanya, Warner (1969) dan Verberg serta Vernberg (1972)
menyatakan bahwa, telaah yang umum diterima pada daserah
ini didasarkan pada kondisi substrat alami, sebab fauna di
daerah ini sangat tergantung pada substrat.

Kelimpahan individu dari masing-masing jenis berdasar—

kan pola penyebarannya dspat dilibat pads Lampiran 3.

a) Penyebaran lMendatar

fenyebaran mendatar adalah penyebaran yeng didasarkan
pada jarak terdekat dengan laut ataukah ke arah darat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, polz penyegbaran secara
mendatar mempunyal dua macam kecenderungen, yaitu:
1o Jumlah individu semakin menurun ke arah darat, heasl ini

terlihat pada Planaexls sulcatus, Littorina scsabra dan

Nssimines brevicula

2. Jumlah individu semakin menurun ke arah laut, yaltu

nampak terlihat pada Cassiduls aurisfelis, Cerithides

obiusa, L. guadrata, Coenobitezs cavipes, Telescopium

telescopiﬁm dan Uca coarctats coarctsta (Gambar 10).

Kgcenderungan utama individu populasi memperlihatkan
derajat perbedaan kesenangan terhadap habitat yang dekat
daerah laut atau daerah darat. Dengan demikian, dapat di-

duge mintakat Planaxis sulcatus dan Littorina scabra lebih

dekat ke arah leut daripade darat, demikian pula sebalik-

nya Lerithides obtusa, Coenobita cavipes, Uca coarctata

dan Telescopium telescopium lebih ke arah darat.
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PFenyebaran dan mintakat masing-masing jenis dari stae
siun I-VIII (Gambar 10) menunjukkan bahwa, penyebaran ke-

tam grapsolid — Neopisesarms sp, dan Nanosesarma sp. tidak

pernah ditemukan pada daerah umbai, kecuall pada stasiun
VITII, Keadaan ini mendukung hasil penelitian Warner (1969)

di hutan mangrove Jamaica. Sedangkan Ellobium aurisjudae,

Cassidula asurisfelis dan Assimines brevicula keterdapatan-

nya sama dengan hasil penelitian Frith et sl. (1976) di
daerah hutan mangrove Ao Nambor, pantai timur pulau Phuket
(Thailand Selatan).

Littorina carinifera jumlah individunya konstan (baik

ke arah darst maupun laut), Littorinas melanostomea jumlah

individu agak menurun ke arah laut.

b) Penyebaran Menegak

Pola penyebaran menegak didasarkan pada ketinggian
pohon yang dapat dicapeai oleh fauna mangrove, Hasil pene-

litian memberikan informasl sshagai berikut:

Stasiun I, ketinggian pohon yang dapat dicapai oleh fauna
berkisar antara 0-7% cm dari permukesan tanmah., Assimines

brevicula, Cassidule aurisfelis, Cerithides djadjariensis,

Littorina carinifera dan Melampus siamensis berhasil men-

capal ketinggian 2% cm. Planaxis sulcatus mampu mencapail
P2 gg g2 p

ketinggian 50 cm, sedangkan Littorina melanostoma mampu

mencapal ketinggisn 75 cm,

Stasiun II, Assiminea breviculs pada stasiun ini hanya gi-

dapatkan di deerah desar, Littorina carinifers mampu men-
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capal ketingglan 75 cm, PRlanaxis sulcatus dan Littorina

melanostomz sama dengan stasiun I, Jenis lazain, [elampus

fasclatus, Cerithidea guadrata dan Pythiz plicata hanya

mampu mencapal ketinggian 25 cm.

Stasiun III, ketinggian yang dapat dicapal oleh Cassidula

aurisfelis, Cerithidea quadrata dan Pythia plicates sekitar

50 cm, sedangkan untuk Cerithidea gbtusa 75 cm, Kelompok

crustacea — Clibanarius longitarsus dan Neopisesarma sp.,

juga didapetakan pada ketingglen 25 cm,

Stasiun IV, Littorina carinifera, Cassidula aurisfelis dan

Clibanarius langitarsus ketinggian yang dapat dicapai oleh

fauna ini sama dengan stasiun III. Cerithidea quadrata

dan Cerithidea obtusa serta Ellobium aurisjudas mampud men-—

capal ketinggian 25 cm,

Stasiun V, ketlnggian yeng dapat dicapai oleh masing-masing

jenis beragam antara 0-50 cm, Littorinz melanocstoma dan

fittorina scabra masing-masing pada ketinggian 25 cm.

Sedangkan Cassidula aurisfelis, Cerithidea quadrata dan

]

tittoring carinifers serta Planaxis sulcatus mampu menca-—

pal ketinggian 50 cm,

Stasiun VI, ketinggian yang dapet dicapel oleh Llibanarius

longitarsus sekitar 25 cm, Littorina scebra dan Blanaxis

sulcatus mampu mencapai ketinggian 100 cm, sedangksan jenis

Cerithides diadiariensis hanva didapatkan di dserah dasar,

Stesiun VII, Planexis sulcatus pade stesiun inl mampu mem-

pertahankan ketingglan sama dengan stasiun VI, Littoring
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melanostoms pade ketingglan 7% cm. Cassiduls aurisfelis,

Cerithidea obtusa, Ellobium aurisjudae serta Planaxis

sulcatus mampu mencapai ketinggian 50 cm. Sedangkan fauna

lain, yalitu Cerithides quadrata, Littorina carinifera dan

Neritins violacea hanya pada ketinggian 25 cm,

Stasiun VIII, Planaxis sulcatus pada stasiun ini mampu men-—

capai ketinggian 125 cm. Littorina scabra dan Litiorina

melanostoma masing-masing pada ketinggian 75 ecm, sedangkan

Cassidula aurisfelis dan Littorina carinifera mampu menca-

pal ketinggian 50 cm, Di antara kelompok crustacea, ketam

Neopisesarma sp., dan kelomang Clibanarius longitarsus mam-

mampu memanjat sampal setinggi 50 com dari permulkaan tanah
P g9 p

(Gambar 11),

Pola Sebaran

Indeks dispersi (pola ssbaran) masing-masing Jjenis
umumnya mempunyai nilai Id = 0,0 dan Id)J,B (Tabel 5).
Hal ini menunjukkan bahwa, pola sebaran dari mesing-masing
jenls bersifat merata dan mengelompok (lforisita, 1958),

Tabel 5 memperlihatkan bshwa, Cassiduls aurisfelis

di staslun I bersifat seragam (merata), namun pada stasiun
lain berubah menjadi mengelompok, Demikian puls sebalik-
nya pada Jenis lain, mulanya bersifat mengelompok kemudian

berubah merata, dan ada pula yang berubah ke sifat asal

(mengelompok), misalnya Uca coarctata coarctata, Stasiun I

jenis faune ini bersifst merata, pada stasiun II berubah
menjadl mengelompok, stasiun IIT bersifat merata, dan pada

stasiuvn V dan VII kembgali bersifat mengelompok.



m”fébéiﬂgl ”igaeksrﬁofisita (pola sebaran) Jenis Fauna

masing-masing Stasiun Penelitian

5t as

2

lun Pengamat an
No. Jenis Organisma : .
I I I11 Iv v VI VII Viil
1. Assiminea brevicula 5,61 ' 8,62 - - - 8,38 - -
2. Cassidula aurisfelis 0,00 8,40 1,78 1,38 6,33 5,18 3,18 -
3. Cerithidea diajariensis 8,00 - - 0,00 29,00 - -
4, Eerithidea obtusa - - 10,52 3,27 - 0, 00 0,00 -
5. Lerithidea cuadrata - 3,18 2,53 B, 40 18,00 - 9,00 -
6. Eliobium aurisjudae - 8,00 - - - 0,00
7. Littorina carinifera 0,00 4,62 11,00 2,80 0,00 29,00 9,00 0,00
8. littorins melanostoma 3,57 8,62 - - 3,17 0,00 1,25 0,00
8. Littorins scabra - - - - 11,40 11,81 5,75 0,00
10, pMelampus fasciatus - 0,00 o,00 - - - - -
11, flelpmpus sianensis G,00 - 0,60 - - - - -
12. Neritina violacea - - - - - - 7,67 -
13. Planaxis sulcatus 0,00 12,00 - - 5,93 6,57 4,55 5,31
14, Pythia plicata - 0,00 0,080 - - - 7,67 -
15, Taleacoﬁium mauritsy 0,00 - 0,00 0,00 - 0,00 - -
16, Telescopium telescoplum o, 0o - 11,00 0,00 0,00 0,00 0,00 -
17, Llibanarius longitarsus 3,80 G,E'}U U,UO‘ 8,00 18,00 1,93 1,25 1,96
18, Coengbita cavipes - 10,50 4,80 1,60 1,480 2,90 0,00 0,00
18, UYga goarctata cosrciata 0,00 4,2 0,09 - 18,00 - 7,67 -
20, UYea lactea annulipes 21,00 - - . - - _ _
21, Necgi;’.esarma sp. - - 2,20 0,00 - 4,83 - 6,00
22, NanosesarmMa sp. - 0,00 11,80 0,00 p,00 - - -
23. Crassophthalmus sp, 0,00 - - - - - 0,00 0,00
24 5cylla serrata - - - - - - 0,00 0,00
29,  Macrophthalmus sp, - - - -

Ly
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Asosigsi Antar Jenis PFasing-masing Stasiun

Asosiasil antar jenis dalam penelitian ini didasarkan
atas tingkat "keterdapatan bersama" jenls fauna tertentu
darl stasiun yang diamati., Nilal kocefisien asosiasi ber-
dasarkan analisis Indeks Cole {dalam Poole, 1874) berkisar
antara -1 sampal dengan +1, Nilai -1 menyatakan bahuwa,
jenis yang diamati tidak mempunyal keterkaitan sama sekali
dengan Jjenis lainnya, sebaliknya nilal +1 menunjukkan bah-
wa keterkaitan jenis tersebut sangat erat sekall dengan
jenis lainnya.

Lampiran 4 memperlihatkan bahwa, koefisien asosiasi +1

terjadi pada jenis Littorina carinifera - L. melanostoma,

Telescopium telescapium - Clibanarius longitarsus, serta

T. meuritsi - Uca coarctata coarctata (stasiun I}; Melampus

fasciatus dengan Neopisesarma sp. dan Telescopium mauritsi,

Negpisesarma sp. - T. telescopium, M, siamensis - Pythia

plicata, dan T. mauritsi - Uca coarctata coarctata (stasiun

II1); L. melsnostoma dengan Cassidula aurisfelis, Cerithidea

guadrata dan L. carinifera, L. carinifera dengan Coenobita

cavipes dan C. gquadrata, Planaxis sulcatus ~ L. scabra {sta-

siun V); L. melanostoma dengan L. carinifera, Neopisesarma

sp. dan P. sulcatus, T. telescopium - U, coarctata serta

P. sulcatus - L. scabra (stasiun VI); £, quadrata dengan

C. longitarsus, L. carinifera, L. melanostoma dan Scylla

serrata, L. cavipes dengan Cerithidea obtusa dan P. plicata

(stasiun VII); P. sulcatus dengan L. melanostoma dan Cliba-
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narius longitarsus, L. carinifera - C. longitarsus, dan

Neopisesarma sp., - Coenobitas cavipes (stasiun VIII),

Sedangkan stasiun II dan IV, koefisien ssosissiasinya tidak
ada yang mencapal +1, Hal inl menunjukkan bahwa, Jjenis-
jenis yang terdepat pada stasiun II dan IV menempati tipe
habitat yang berbeda sesuai dengan kesenangannya,

Uca lactea annulipes, Cerithidea djadjariensis dan Ucs

coarctata coarctates (stasiun I) merupekan fauna yang tidak

mempunyail keterkaitan dengen fauna lainnya. Namun pada

stasiun VI, kedua fauns yang disebut belakang (Cerithides

djadjaeriensis dan Ucs coarctats coarctata) mempunyai keter-

keitan dengan fauna lainnya.

Uca lactea annulipes dalam penelitian ini hanya dida~

patkan pada satu plot dari 188 plot yang diamati, _Demikian

pula dengan Jjenis Macrophthalmus sp, dan Neritina viclazacea,




PEMBAHAS AN

Faktor Lingkungan

Uata hasil penelitian tekstur tanash menunjukkan bahwa
persentase pasir semakin meningkat, sedangkan persentase
liat semakin menurun ke arah vang menjauhi daerah muaré SU-
ngai. Data ini berkebalikan dengan data hasil penelitian
Sasekumar (1974) di daerah hutan mangrove Kapar, Port Swet-
tenham, Selangor. Perbedaan dats (persentase pasir yang
tinggi di daerah hutan mangrove Kecamatan lMuara Gembong),
kemungkinan besar disebabkan oleh adanya Sungai Citarum
beserta anak cabangnya yang mengalir di daerah ini banyak
membawa pasir dari hulu sungali yang kemudian diendapkan di
daerah muara sungai, Saat pasang, hasil endapan masuk ke
daerah hutan mangrove (sebagian di antaranya mengendap di
daerah tersebut), sehingga persentase pasirnya lebih besar
bila dibandingkan dengan daerah yang berjauhan dengan mu-
ara sungal,

Sedangkan di daerah Kapar, hutan mangrovenya relatif
lebih luas dan tebal dibandingkan dengan hutan mangrove
Kecamatan Muars Gembong, Luas dan tebalnya hutan mangrove
di daerah ini mengakibatkan lebih banyaknya bshan organik
hasil penghancuran deun jatuh dan tumbangnya pohon mati.
Saat pergantian pasang dengan surut, bahan organik ini
akan hanyut dan akhirnya mengendap di dazerah pantail (sis-
tem peraksran pohan mangrove ikut berperan), sehingga per-

sentase liat dan debu menjedi semakin meningkat.
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Hlasil pengukuran terhadap saliniteas, secara kuaniitas
didapetkan perbedaan yang menyolok antara salinitas tanah
dan salinitas air tanah, Namun secare kualitas, hal ini
tidak berbedz sebab Buringh (1983) menystakan bahwa, tanah
yang mempunyal DHL berkisar antara 8-15 mmho pada 25°¢
(salinitas 2,56-9,30 permil) termasuk bergaram sedang, dan
sangat garam bils berede di atas nilai 15 mmho., Sedangkan
salinitas ailr tanah hasil pengukuran berkisar antara 21,05
sampal dengan 28,24 permil, dan salinitas normal air laut
sebesar 34-35 permil, Dengan demikisn, salinitas air ta-
nah hasil pengukuran dari masing-masing stasiun dapat di-
sebut bergaram sedang,

Rata~-rata hasil pengukuran pH a2ir tanah antar stasiun
kisarannya cukup kecil, yaitu antara 6,50 (stasiun V) dan
6,81 (stasiun II). Sedangkan pH tanah berkisar antara 6,1
(stasiun VIII) dan 7,4 (stasiun III}, Perbedaan nilai pH
tanah yang cukup besar ini, kemungkinan diakibatkan oleh
adanysa sampah-sampah organik. Hal ini terlihat dengan ba-
nyaknya pecahan cangkang gastropoda den warna tanah yang
tidak terlalu pekat pada stasiun III, Kemungkinan lain
adalah akibat aktivitas bakteri yang mampu mengoksidasi
lumpur (Hart 1959 dalam Sasekumar, 1974),

Secara keseluruhan, parameter fisiks dan kimia {suhu,
pH dan salinitas) yang diameti mempunyai fluktuasi dengan
kisaran yang tidak begitu besar, dan masih termasuk kate-

gorli normal., Dengan demikian, fauna yang berads di masing-

masing stasiun dapat mempertahankan kehidupannya.
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Pengelompcockan stasiun berdasarkan parameter kualitas
air dan tekstur tanah dengan analisis Indeks Canberra dan
teknik Keterkaitan Rata-rats Antar Kelompok menghasilkan
dua kelompok tipe hebitat, yaitu kelompok 5 dan A, Persen-
tase keterkaitan rata-rata masing-masing stasiun cukup be-
sar, yaitu antara 31,01 - 94,03 (kelompok 5) dan 91,37 -
97,78 (kelompok A), sedangkan keterkaitan antara kelompok
S dan A sebesar 85,31, Besarnva persentase kKeterkaitan ini
menun jukkan bahwa, masing-masing stasiun yang diamati mem-
punyal banyak kesamaan (homogen).

Fakter lingkungan yang berperan dalam pemisahan antarea
kelompok S dan A adalah perbedaan jenis tanzah (fraksi 1liat
dan pasir). Jenis tanah kelompok S antara "lempung berli-
at sampai dengan liat', sedangkan kelompok A berupa "liat
sampai dengen liat berat", Kelompok A, jenis "list" pada
kelompok ini persentase pssir jauh lebih besar dibanding-
Kan dengan jenis "liat" pada kelompok S, Demikian sebalik-
nya, persentase liat pada kelompok A jauh lebih kecil bila
dibandingkan dengan kelompok §,

Perbedaan yang disebabkan oleh fraksi pasir dan liat
ini berhubungan dengan proses dinamika pantai, Persentase
liat pade stasiun kelompok S tinggi, hal ini disebabkan
oleh berlangsungnya "land extension” (penambshan lahan),
dimana partikel lumpur dari cabeng Sungai Citarum terendap
di deserah ini, Sedangkan kelompok A persentase pasir ting-
gl, akibat terjadi abrasi.

Kelompok S, stasiun I-III lebih awal (lebih terkait)

membentuk subkelompok, baru kemudian stasiun II bergabung



dengan subkelompok tersebut. Dengan demikian, persentase

keterkaitan stasiun I-III lebih hbesar daripada stasiun I-

II atau II-III, hal ini disebabkan oleh pengaruh perbedaan
fraksl pasir pada stasiun I-1III, vyaitu lebih kecil diban-

dingkan stasiun I-II atauv stasiun II-III,.

Kelompok A, stasiun IV-V mengawall pembentukan subke-
lompok, kemudian berturut-turut stasiun VII, VI dan VIII
bergabung dengan subke}ompok tersebut, Stasiun V-VII Jle-
bih terkait daripada stasiun V-VI, akibat perbedaan fraksi
pasir dan liat stasiun V-VI lebih besar daripada stasiun
V=-V¥II, Demikian juga pada stasiun VI~VII, perbedaan frak-
si debu, liat dan salinitas air tamah lebih besar bila di-
pandingkan dengan stasiun V-VII sehingga menyebabkan ke-

terkaitan stasiun V-VII lebih erat daripada stasiun V-VI,

Struktur dan Komposisl Fauna

Hasil penelitian beberapa pakar terhadap macrofauna
mangrove di deerah Indo Pasific (Indo Pasific Barat: Macnae,
1868; Malaysia: Berry, 1963 dan 1875, Sasekumar, 1874 dan
Tee, 1882; Thsailand: Frith et al., 1976, Isarankura, 1878,
Nateewathana dan Tantichodok, 1984; Indonesia: Verwey, 1930,
Budiman et al., 1877, Scemodihardjo, 1877, Soemodihardjo st
al., 1977 dan Sabar, 1873) memberikan informasi bahuwa, fauna
penyusun utama macrofauna di daerah hutan mangrove adslzah
mollusca {(gastropoda) dan crustacea. Lebih lanjut, Soemo-
dihardjo et al., (1977) dan Sabar et al. (1578) menyatakan

bahwa, famili Ellobiidae dan Potamididae (klas Gastropoda)



merupakan fauna penyusun utama komunitas mollusca di dae-
rah mangrove, Sedangkan untuk crustacea adalah famili
Ocypodidae dan Grapsidae, Informasi ini sesual dengan ha-
sil penelitian di daerah hutan mangrove Kecamatan Muara
Gembong. {pantai bagian timur dari Teluk Jakarta).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, famill Ellobiidae
dan Potamididae merupakan famili yang mempunyail jumlah je-
nis terbanyak {masing-masing lima jenis), kemudian bertu-
rut-turut famili Dcypoéidae empat jenis, Littorinidae tigsa
jenis, Grapsidae dua jenis. Sedangkan famili Assimineidae,
Neritidae, Planaxidae, Portunidae, Diocgenidae dan Paguridae
masing-masing hanya satu jenis, Jadi total jenis keselu-
ruhan sebanyask 25, dimana 16 jenis termasuk kelompok mol-
lusca dan 9 jenis termasuk crustacea., Jumlah jenis: hasil
penelitian ini hampir sama dengan penelitian Verwey (18930)
di dserah hutan mangrove pantai baglan barat Teluk Jakarta
yaitu dengan total jenis sebanysk 22 (delapan jenis terma-
suk kelompok mollusca dan 14 jenis termasuk crustacea),

Di antara kelompok crustacea, hasil penelitian Verwey ter-
sebut didapatkan enam jenls termasuk famili Ucypodidae dan
lima jenis termasuk Tamili Grapsidae. Dengan demikilan,
terlihat bahuwa daerah hutan mangrove pantal bagian barat
Teluk Jakarta komposisi jenis crustacea lebih kaya diban~
dingkan dengan pantal beglisn timur, Sebaliknya dengan
komposisi jenis mollusca, pantel baglan timur lebih kaysas

dibandingkan dengan pantal bagian berat Teluk Jakarta.



Berdasarkan jumlah jenis yang didapat, maka komposisi
jenls fauna di daerah ini termasuk "miskin! dibandingkan
dengan hasil penelitian Sasbar et al, (1979) di daerah hu-
tan mangrove Wai Sekampung (Lampung). Hasil penelitian
di daerah Wal Sekampung tersebut, terdapat paling tidak
12 jenis fauna termasuk famill Elloblidae, 10 jenis famili
Grapsidae serta delapan jenis termasuk famili Ocypodidae.

Miskinnya komposisi jenis fauna yang didapatkan dari
hasil penelitian kemunékinan besar disebabkan oleh semakin
menipisnya ketebalan hutan mangrove di Kecamatan Muara
Gembong, yaitu akibat semakin banyaknya frekuensi penebang-
an hutan mangrove untuk areal pertambakan dan daerah pemu-
kiman. Ketebalan hutan mangrove di daersh ini berkisar
antara 5-25 meter, sedangkan ketebalan hutan mangrove Wai
Sekampung berkisar antara 400-600 meter (Sabar et al. 1978).
Kemungkinan lain sebagsl penyebab miskinnya komposisi jenis
di daerah ini adalah hasil sampingan akiifitas pengelolaan
tambak, yang memungkinkan masuiknya benda-benda cair {obat
pemberantas hama) yang bersifat racun ke dalam areal hutan
mangrove, sehingga mengakibatkan terhambatnya kehidupan
fauna mollysca dan crustacea di daerzh mangrove yang ber-
sangkutan, Hal ini dapat terlihat dengan banyaknya cange
kang kosong gastropoda pade daerah yang berdekatan dengan
pematang tambak,

Tabel 4 memperlihatkan bahwa, stasiun yano berdekat-
an dengan daerah pemukiman (stasiun VIII) mempunyai kompo-

sisi Jenis yeng paling sedikit, Dengan alasan ini dapat
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diduga bahwa, aktivitas pertambakan dan pemukiman dapat
mempengaruhl keberadaan faune mangrove. 0Oleh sebab itu,
agar kelestarian fauna mangrove tetap terjaga maka kecen-~
derungan untuk mengubah ekosistem hutan mangrove menjadi
areal pertambakan dan pemukiman perlu dipertimbangkan lsbih

matang lagil.

Dendrogram hasil pengelompokan stasiun berdasarkan pa-
rameter kualitas air dan tekstur tanah, ternyata berbeda
dengan dendrogram hasil pengelompckan stasiun berdasarkan
indeks kesamaan jenis fauna masing-masing stasiun, Hasil
analisis terhadap faktor lingkungan menunjukkan bahuwa per-
sentase keterkaltan antara kelompok Sedimentasi dan Abrasi
sebesar 85,31%, berarti Kkedelzspan stasiun yang diamati
mempunyal banyak kesamazan,

Substrat pantai yang berbatasan dengan hutan mangrove
di dserah estuaria umumnya seragam (Macintesh, 18980), Oleh
sebab itu, telaah mengenal fauna di daerah ini hendaknya di
dasarkan pada tipe habitat (Vernberg dan Vernberg, 1972),
sesual dengan daya adaptasi masing-masing fauna pada berba-
gal tipe habitat yané ditentukan dengan kondisi lingkungan
(Berry, 1983 den Krebs, 1972), misalnya: kobakan, tumbang-
nya kayu mati, dan lain-lsin, ©Dengan adanys daya adaptasi,
mengakibatkan pada satu stasiun terdapat faumna yang berbe-
da—~beda sesual dengan ketersediaan microhabitat atau bio-
tope yang disenanginya, Oengan demikian, faktor yang ber-

pengaruh terhadap keterkaitan stasiun berdasarkan kesamaszan
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jenis adalah microhabitat dari masing-masing Jenis fauna
bersangkutan, Hal ini misalnya dapat terlihat pada keter-

dapatan jenis khas, yaitu Uga lactea annulipes, Neritina

violacea dan PMacrophthalmus sp. Keterdapatan jenis-jenis
ini mempengaruhi persentase kesamaan jenis dari masing-
masing stasiun, Sehingga mengakibatkan keterkaitan (penge-
lompokan) stasiun berdasarkan kesamaan jenis ini menghasil-
kan dendrogram yang berbeda dengan dendrogram hasil penge-

lompokan berdasarkan paremeter kuelitas alr dan tekstur.

Hasil analisis terhadap komposisi jenis masing-masing
stasiun menunjukkan bahwa, stasiun I~VII mempunyai Indeks
dominansi berkisar antara 0,1138 - 90,3577, indeks keaneka-
ragaman 00,7247 - 00,9680 dan indeks keseragaman berkisar
antara 0,6162 - 0,8967, Berdasarkan indeks dominansi, ke-
anekaragaman dan keseragaman memberikan informasi bahwa,
stasiun I-VII termasuk ekosistem yang seimbang (stabil),
Makin stabil suatu ekosistem akan semakin banyak didapat-
kan keanekaragaman ienis fauna, baik fauna yang umum mau-
pun yang jarang dijumpal sebagai akibat penyesuaian (seca-
ra evolusi) kepada tingkat optimum keadaan lingkungannya.

Stasiun VIII, indeks dominansl pada stasiun ini sebe-
sar 0,5159 sedangkan indeks keanekaragaman dan keseragaman
sebesar 40,4613, Dengan melihat indeks-indeks tersebut,

maka pada staslun VIII ini askan didapatkan jenis dominan,

yaitu Planaxis sulcatus, Suatu akosistem dikatakan tidak

stabil (ekstrim), bila pada ekosistem tersebut didespatkan



jenis fauna yang dominen (Odum, 1971 dan Resosoedarmo gt
al., 1984). Ekosistem yanyg ekstrim hanya cocok dihunl oleh

lawiuiny

jenis rentan terhadap lingkungan tersebut.

Penyebaran dan Pola Sebaran

Pola penyebaran fauna secara mendatar garis pantai
memperlihatkan adanya dua kecenderungan utama, yaitu: popu~
lasi menurun ke arah darat dan sebaliknya, populasi menurun
ke arah laut, Dua kecénderungan utama ini berbeda-beda se~
sual dengan tanggapan jenis fauna tertentu terhadap jarak
dari garis pantai. Hal ini terlihat pada jenls Planaxis
sulcatus yang populasinya semakin menurun ke arah darat,

demikian sebaliknya pada Cassidula aurisfelis dan Ketam

Ugca coarctata coarctata yang mempunyal kecenderungan popu-—

lasinya semakin menurun ke arah laut, Dengan demikian ada
suatu kecenderungan untuk%setiap jenis pada kesenangan me-
nempati daerah yvang selalu terbuka atau tertutup dari ke~
tergenangan akibat pasang {Adiuiryono et al., 1884).
Berdasarkan pola kecenderungan populasi ke arah laut
atau ke arah darat, maka dapat diduga bahwa jenis fauna
yang mempunyai pola semakin menurun ke arah darat (misal-

nya Planaxis sulcatus)} mintakat dari fauna tersebut adalah

daerah umbai. Demikian pula jenis fauna yang mempunyal
pola semakin menurun ke arah laut (misalnya Cassiculs

aurisfelis, mintaketnya mengerah ke arah darat,

Faktor lain yang Jjuga mempengaruhl penyebaran fauna

adalah faktor lingkungan (Berry, 1863; Warner, 1969; Krebs,
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1872; dan Adiwiryono et al., 1884}, dan lebih spesifik lagi
adalah substrat (Macnae, 1968; Vernberg dan Vernberg, 1972
serta Frith et al., 18976), hal ini ditunjukkan oleh dua

jenis Uca, yaitu Uca coarctata coarctata dan Uca lactea

annulipes., Uca jenis pertama banyak didapatkan pade tipe

substrat lumpur berpasir atau pasir berlumpur yang agak
pejal, sedangkan Uca jenis kedua pada saa? ditemukan sesu-
al dengan hasil penelitian Frith et al. (1978) di Ac Nambor
vaitu pada substrat dengan proporsi pasir yang tinggi.
Nateewathana dan Tantichodok (1984) menyatakan bahua,
keterdapatan jenis-jenis fauna ini pada substrat tertentu
berkaitan dengan kelimpahan serasah ovrganik, 0Oleh sebab
itu bentuk mulut jenis fauna ini beradaptasi terhadep
ukuran makanan. Macnae (1968) dan Crane (1975) menyatakan
bahwa, Jjenis fauna yang berdiam di substrat pasir (misal=-

nya Uca lactea annulipes) mempunyai "setae” yang bergeri-

gi (berbentuk sendok), hasil adaptasi agar efisien dalam
mengekstrak makanan dari medium yang relatif kering, Se-
dangkan jenls fauna yang berdiam di substrat lumpur ber-

pasir {Uca coarctats coarctata) mempunyai setae yang ber-

bulu (wooly) pada pasangan maxillined kedua, hasil adapta-
si untuk menyering makamén dari medium vyang basazah.
Berlandaskan dengan uraian yang disebutkan di atas,
maka pola penyebaran mendatar secara garis besarnya banyak
dipengaruhi ocleh faktor lingkungan. Penyebaran mendatar
ini banyak berlaku bagl jenis-jenis fauna yang hidup pads

substrat baik sebagal infauna maupun epifauna (Kartawinata
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et al., 1978). Sedangkan penyebaran menegak lebih umum
terjadi pada feauna "agak darat" (sub-aserial), jadi lebih
banyak berkaitan dengan perilaku masing-masing jenis fauna
yang bersangkutan {(Sabar et al., 1879),

Distribusi pada aras "spatial" dari masing-masing Je-
nis mengarah pada pola sebaran, yaltu cara tersusunnya in-
dividu-individu suatu jenis dalam populasi di suatu daerah.
Umumnya pola sebaran dari suatu jenis fauna di suatu dae-
rah ada yang berbentuk'acak, mengelompok dan seragam (Mori-
sita, 1959; Brower dan Zar, 1977 serts Elliot, 1877). Le-
bih lanjut Brower dan Zar (1877) serta Elliot (1877) menya—
t akan bahwa, populasi di alam bilasanya mempunyal pola se-
baran acak atau mengelompok, tetapi pola berkelompok lebih
sering terjadi.

Hasil penelitien menunjukkan bahwa, pola sebaran jenis
fauna yang terdapat di hutan mangrove Kecamatan fluera GCem-
hong bersifat mengelompok dan seragam, Kecenderungan ten-
tang sifat mengelompok dan seragam ini disebabkan oleh ke~
terbatasan tipe habitat yang cocok, lebih terinci lagl a-

dalah tipe habitat dengan kondisi substrat yang khas.

Asosiasi Antar Jenis

Fauna di suatu ekosistem hidup secara alami dengan
membentuk persekutuan dengan lingkungan abiotik maupun an-
tar biotik sendiri, Persekuviuan (keterkaitan)} hidup masing-
masing jenls fauna akan membentuk suatu asosiasi, dimans

setiap jenis fauna berussha menemukan lingkungan yang dapat

memenuhi kebutuban hidupnvya,
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Hasil analisis dengan Indeks Cole, didapatkan nilail
koefisien korelasi yang berkisar antara ~1 sampal dengan +1.
Nilai =1 menunjukkan tidak adanya keterkaitan, yaitu masing-
masing jenis fauna yang diamati menempati tipe habitat yang
berbeda sesual dengan sesual dengan kemampuan beradaptasi
terhadap lingkungannya. Demikian juge sebaliknya, semakin
besar nilai koefisien korelasi {nilai mengarah ke positip),
assoslasi dari masing-masing fauna semakin erat keterkait-
annya. Sehingga tingkat keterdapatan Dersama pads suatu
habitat tertentu semskin sering didapatkan.

Keterkaitan vyang erat mungkin mengakibatkan tersingkir-
nya salah satu dari fauna tersebut, yaltu bila terjadi per-
saingan dalam memperebutkan makanan dan ruangan (tipe habi-
tat) yang sama, Hal ini dapat terlihat pada Jjenis Littorinas
scabra yany mempunyal kesukaan terhadap tipe habitat yang

sama dengan Planaxis sulcatus, Jumlah populasi Littorina

scabra semakin menurun dengan semakin meningkatnya jumlah

populasi Planaxis sulcastus, kecuall stasiun VI, Bahkan di

stasiun VIII (Plasnaxis sulcatus merupakan jenis dominan)

komposisi jumleh populasi Littorinaza scabra jauh lebih kecil

bila dibandingkan dengan jumlah populasi Planaxis sulcatus,

Keterkaitan jenis lain, misalnya Cassidula aurisfelis,

jenis fauna ini sering didapatkan bersama-sama dengan jenis
fauna lain yang berbeda-beda. Hal ini menunjukkan bahua,
jenis ini mempunyal penyebaran yang luas dsan daya adaptasi

terhadap lingkungannya cukup mantap.
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Cassidula aurisfelis merupakan mollusca peralran yang

mampt bertshan hidup di luar perairan, yaltu menempel pada
pohen mangrove (Isarankura, 1976), mollusca ini mempunyal
paru—paru yang berkembang dengan baik dan "pneumcstoma'nya
kokoh (Houlihan, 1873). Di dserah penelitian jenis fauna
ini merayep di atas permukaan lumpuxr dan tanah liat, bah-
kan tidak jarang didapati menempel pada batang pohon mang-
rove sampai dengan ketinggian 50 cm dari permuksan tanah,
Sasekumar (1974) berdasarkan hasil penelitiannya di daerah

hutan mangrove Mzlaya, menyatakan bashwa C. aurisfelis me-

rupaken fauna yang tersebar di dserash lantai hutan, bahkan
mampu memanjat pohon sampai dengan ketinggian 75 cm dari
permukaan teansh,

Clibanarius longitarsus, Coencbite cavipes, Littorins

carinifera, L. melanostoms, Telescopium telescopium dan Uca

coarctats coarctata walaupun termasuk jenis yang mempunyail

penyebaran cukup luas, namun jenis-jenis fauna ini memer-
lukan tipe habitat tertentu untuk tempat hidupnya sehingga

weterkalitannya dengan jenis fTauna lain kecil., Telescopium

telescopium senantiasa didapatkan di daerah kobakan yang

dekat dengan pematang tambak; Coenobita cavipes senantliasa

di dzerah dengan substrat yang kering dan kadang-kadang
juge ditemukan di atas tumpukan sampah. Sedangkan fauna

Uca coarctata coarctata butuh tipe habitat yang berups

lumpur dan bebas dari keteduhan vegetasi, Hal ini sesusil
dengan pendapat Crane (1975) dan Macintosh (1980} yang me-
nystakan bahwa, ketam Uca lebih menyukazi deerah terbukas,

tahan terhadep perubahan suhu dan szlinitas yang besar,
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Uca lactea annulipes dalam penelitian ini hanya dida-

patikan pada satu plot dari 188 plot yang diamati, Hal ini
menunjukkan bahwa, fauna ini merupeskan fauna yang mempuny al
penyebaran terbatas. Sedangkan plot tempat diketemukannya
fauna ini daserahnya agak tinggi bila dibandingkan dengan
keadaan daerah sekitarnya, sehingga saat pasang rendah da-
erahnya bebas dari ketergenangen sir pasang. Keadaan se-
perti ini mendukung hasil penelitian Frith gt al. (1976) di
daerah Ao Nambor serta Macnae (1968) di daersh Indo Pasific,
sedangkan Macintosh (1980) di daerah huten mengrove Malaysle
menemukan fTauna ini pada daerah dengan substrat pasir yang
berlumpuT,

Neritina violacea dalam penelitian ini ditemukan pada

deerah yang tergenang air, substrat lumpur bersadek (humus).
Fauna ini menempel pada akar pochon mangrove bersama-sams

dengan Littorine melanostoma, dengan ketinggian antara nol

sampai 25 cm di atas permukaan tanah, Isesrankuras (1978)
mengklasifikasikan jenis ini ke dalam faunes peraliran yang
"sub-aerial®” (agak mengarah ke darat).

Berdasarkan penelitian Isarankura (13976) di sepanjang
pantai timur dan barat Teluk Thailand, dan Sabar gt al.
(1873) ¢i dserah Wal Sekampung, Batumenyan dan Cilacap —

Neritina vioclaceaza ditemukan menempel pades bhatang nlaah.

Sedangkan pakar lain, Soemodihardjo et al, (1877) di daerzah
Tanjung Karawang menenukan fzuna ini pade bagian hutan yang

lumpurnya tidek terlslu basah bersama-sama dengan (erithides

aleta, C. obtusa, Casssidule aurisfelis den Lerithium spp.
1
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Hasil penelitian beberapsa pakar terhadsp macrofauna
mangrove di daerah Asia Tenggara, misalnya: Malaysia (Berry,
1863 ‘dan 1975; Sasekumar, 1974 dan Tee, 1882) = Thailand
(Frith et al., 1976; Nateewathana dan Tantichodok, 1984) —
Indonesia (Soemodihardjo, 1977 di gugus pulau Pari, teluk
Jakarta; Soemodihardjo et al., 1977 di daerah daerah teluk
Jakarta; Sabar et al., 1979 di Malili, Sulawesi Selatan),

jenis Neritina violacea tidak didspatkan. Dengan demikian,

jenis fauna ini benar-benar termasuk fauna khas.
Jenis lain yang juga termasuk khas (membutuhkan tipe

habitat tertentu) adalah Macrophthalmus sp. 0Oi daersh pe-

nelitian, fauna ini diketemukan pada daerah yarng bersub-
trat basah dan dekat naungan vegetasl dengan jumlah indi-
vidu sebanyak tiga ekor. Frith et al. (1878) memberitakan

bahwa, Macrophthalmus brevis dan Macrophthalmus definitus

didapatkan pada pantal berlumpur, tetapi tidak satupun yang
gijumpai di daerah hutan mangrove, dan tidak terlalu melim-

pah keterdapatannya.

Usaha Pengelolaan Sumberdaya

Hutan mangrove merupakan salah satu bentuk ekosistem
yang mempunyal berbagal fungsi, Sebagal sedizan sumberdaya
hayati, hutan mangrove menghasilkan jenis-jenis kayu yang
dapat digunakan sebagal bahan bangunan, energi dan bahan-
bahan keperluan industri pabrik kertas, Di samping itu,
juga berfungsi sebagal pelindung pantai dari hempasan ombak,

angin, dan lain-lainnya.
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Fungsi leain hutan mangrove yang paling penting adalah
peran ekologisnya, yaitu dapat menopang kekayaan plasma
nutfah dan produktivitas yang tinggil bagi daerah sekitar-
nya. Soegiarto dan Pollunin 1980 (dalam Budiman gt al.,
1982) memperkirakan produksi primer hutan mangrove seki-
tar 430 - 5 000 gram karbon/m? per tahun. Karenanya,
diperlukan suatu pengelcolaan yang bijak (rasional)} agar
kelestariannya dapat terjaga sehingga didapeatkan hasil guna
yang optimal, | '

Pengelolaan secara rasional dapat dilakukan bila ter-
sedia data yang memadal tentang: luas aresal hutan mangrove,
jumlah volume kayu dalam tegaskan hutan, komposisl jenis me-
nurut klas—klas hutan dan batas-batas antara tipe-tipe ve-
getasi yang penting sesual dengan klas~klas penggenangan
(Versteegh, 1852 dalam Kartawinata et al., 1979), susunan
flora dan fauna, hubungan timbal balik antara hutan mang-
rove dengan fauna-fauns penghuninya, jaringan makanan, daur
zat-zat hara, regenerassi dan peranan faktor-faktor lingkung-
an terhadap perkembangan ekosistem hutan mangrove yang ber-
sangkutan {(Soemcdihardjo et al., 1877).

Versteegh 1952 (delam Kartawinsta gt al., 1879) menya-
takan bahwa pengelolaan hutan mangrove di Indonesia umumnya
tidak didassarkan atas rencana kerja (working plans) dengan
asas kelestarian, misalnya sering terjadi penebangan yang -
semerta-mena ,

Aktifitas yang semena-mena terhadap hutan mangrove,

juga terjadi di daerah hutan mangrove Kecematan Muara Gem-



586

bong, Soemodihardjo gt al. (1977) menyatakan bahuwa, di da-
daerah Muara Gembong terdapat satu jalur tegakan hutan mang-
rove dengan lebar ratusan meter. Namun pengamatan lapang
yang penulis lakukan, hanya didapatkan satu jalur tegakan
dengan lebar 5-25 meter (rata-rata 15 meter) umumnya beru-
pa tegakan semi yang tumbuh dari tunggul-tunggul bekas te-
bangan., Dengan demikian, dalam selang waktu sekitar 7 ta-
hun, di Muara Gembong mengalami nengurangan berpuluh-puluhn
meter (mungkin juga ratusan meter),

Penebangan liar di deerah inl nampaknya akan terus ber-
langsung, di beberapa tempat terutama di deerah yang berba-
tasan dengan tambak terlihat bekas-bekas penebangan baru.
Hal ini menunjukkan bahwa penebangan hutan, selain untuk
memperoleh kayu juga dimaksudkan sebagal perlussan areal
pertambakan, Bahkan di daerash muara Pondok (stesiun VI),
ada daerah pertambakan yang .langsung berbatasan dengan laut
(sebagai penyekat untuk mencegsh pengikisan oleh ombak di-

gunakan kere bambu).

Budiman et al. (1982) menyatakan bahwe, bils suatu
ekosistem pereiran pantzi rusak akibat hilengnya hutan
mangrove, maka ekosistem tersebut bukan lagi meruﬁakan
daerah perikanan yang baik, Sebab hutan mangrove dapat
menopang kekayaan plasma nutfah dan merupakan tempat untuk
mencari makanan, bersarang dan bertelur/berpijah bagi je-
nis—jenis ikan dan udang tertentu, Oengan demikian, pene-

bangan ekosistem hutan mangrove secara total, balk sebagail

daerah pertanian ataupun perikanan kuranglzah bijaksana.
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Berlandaskan pemikiran di atas, maka usaha pengelola-
sn daersh hutan mangrove hendaknya diarahkan pada pemanfa-
atan dengan cara sebaik mungkin tanpa menimbulkan akibat
negatip terhadap keseluruhan lingkungan hidup. Karenanya,
usaha pelestarian lingkungan hidup yang menyangkut keseim-
bangan manusia, fauna, flora dan alam perlu dijaga dan di-
usahakan secara baik. Dengan demikian, tujuan usaha pe-
ningkatan pendapatan secara ekonomi (pemanfaatan kayu dan
usaha pertambakan) di satu pihak tidsk zkan menimbulkan
permasalahan di lain pihak.

Agar pengelolaan daerah hutan mangrove mencapal pe-
manfaatan yang optimal, maka perlu diusahakan langkah-
langkah pengelolaannyes, baik bersifat perlindungan, penga-
wetan maupun pelestarian sumberdaya alam serts keserasian
lingkungan hidup,

1)} Perlindungan terhadsp Proses Fkologis

Mutan mangrove ssbagal salah satu ekosistem yang
mempunyai banyak fungsi, perlu dijsga agar tetap berfungsi
secara optimal. Hasil penelitian menunjukkan babuwa, stasi
un yang termasuk kelompok fbrasi (stasiunm IV, V, VI, VII
dan VIII) terutama sekali stasiun VI den VIII perlu menda-
patkan perhatian, sebab stasiun-stasiun ini merupakan sta-
siun yang paling parah terkena sbrasi. Kerenanya, perlu
dilgkukan usaha penghutanan kemball dengan semeian baru,

dan mencegah terjadinya penebangan liar.
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2) DPencawetan Plasma Nutfah

Keanekaragaman jenis hayati (misalnya mollusce dan
crustacea) yang terdapat di dserah hutan mangrove perlu
diamankan dari bshey kepunahan, sebab peran ekologis fauna
tersebut sangat penting sekali, Budimen gt 2l., 1982 (me-
ngutip pendapat Lugo dan Snedeker, 1974} juga Nateeuwathana
dan Tantichodok (1884) menyatakan bahwa, walaupun fauna-
fauné mangrove kurang mempunyai nilail ekonomis penting,
namun keterdapatannya sangat diperlukan dalam proses pen-

daur-ulangan unsur hara dan mempercepat laju pembusukan

material tumbuhan yang jatuh,

3) Pelestarian Pemanfaatan

Usaha pertambakan yang dilakukan oleh penduduk, agsar
tidak merusak kelestarian hutan mangrove dan mendapatkan
hasil yang optimal dalam pengelolaannya, maka usaha per-
tambakan di daerah pantai barat Kecamatan Muars Gembong
hendaknya dilakukan pada daesrah yanag termasuk kelompok
Sedimentasi {stasiun I, II dan III), Daerah ini akan ter-
lindung dari hempasan dan pengikisan ombak, bahkean pola
arus dan topografi dasrahnya memungkinkan terjadinya pro-
ses penampahaﬂ lahan ke arah l=ut, yeitu akibat partikel-
nartikel lumpur dan pasir darl cabang Sungai Citarum ter-

endap di daerah ini,



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan tingkat kesamaan parameter kualitas air
dan tekstur tanah, ke delapan stasiun yang diamati dapat
dibedakan menjadi dua kelompok, Pertama: kelompok Sedi-
mentasi, terdiri dari gabungan stasiun I, II dan III,
Kedua kelompok: Abrasi, terdiri dari hasil penggabungan
antara stasiun IV, ¥, VI, VII dan VIII. Pemisahan penge-
lompokan terutama disebabkan oleh perbedaan jenis tanegh
(persentase pasir dan liat).

Hutan mangrove Kecamatan Muara Gembong (pantai bagian
timur teluk Jakarta) paling tidak mempunyal 25 jenis fauna
yang terbagi atas 16 jenis termasuk mollusca dan 9 ijenis
termasuk kelompok crustacea. Famili Ellobiidae dan Pota-
mididae (mollusca) serta Ocyopodidase (crustacea} merupa-
kan fauna mangrove dengan Jjumlah jenis terbanyak dibanding-
kan dengan familli lainnya.

Indeks Dominansi berkisar antars 0,1138 - 0,3577, Ke-
cuzli stasiun VIII (0.5158). Indeks keanekaragaman dan
keseragaman {(kecuall stasiun VIII) nilainya berada di atas
0.6000. Dengan demikian, stasiun I-VII termasuk ekosistem
yang seimbang, sedangkan stasiun VILI stasiun yang gkstrim

dan terdapat jenis dominan, ysitu Blanaxis sulcatus.

Pola sebaran dari masing-masing jenis yang didapatkan
dilapengan, umumnya mengelompok dan seragam, Sifat menge-

lompok ini disebabkan keterbatasan tipe habitat.
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Keterkaitan jenis (asosiasi) berkisar antara -1 sam-

nai dengan +1 (analisis Indeks Cole). Cassiduls aurisfelis

merupakan fauna yang mempunyai nilal keterkaitan paling

luas dengan fauna lesinnya. Sedangkan fauna Macrophthalmus

sp.s Neritina violacea dan Uca lactea annulipes merupakan

jenis fauna yang khas (penyebaran dan keterkaitan dengan

fauna lainnya rendah}.

Saran—-sararn

Hasil penelitian ini belum memberikan gambaran yang
menyeluruh tentang mollusca dan crustacea yang berada di
daerah hutan mangrovwe Kecamatan Muara Gembong, namun hanya
melengkapi data tentang penyebaran dan komposisi jenis.
Karenanya, untuk melengkapi hasil penelitian ini perlu di-
lakukan penelitian lebih lanjut tentang: penyebaran berda-
sarkan klas ukuran, kebiasaan makan dan makanan dari fauna
yang ada serta beberapa gatra struktur populasl dan komu-
nltas lainnvya,.

Stasiun penelitian yang termasuk kelompok Abrasi, ter-
utama stasiun VI dan VIII perlu dilakukan penghutanan kem-
bali dengan semaian baru. Sedangkan stasiun yang termasuk
kelompok Sedimentasi (stasiun I, II dan III) baik untuk per~

luasan areal pertambakan,
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Matriks Canberra serta Contoh Perhitungan
pembuat an Dendrogram Pengelompokan Stasiun

(a). Langkah pertama, menyusun Matriks Canberra berdasar-—
kan persentase nilai kesamaan masing-masing stasiun,

sebagal berikut:
I i1 111 IV Y VI VII

I 82,02
I11 84,03 90,00

IV 85,74 86,82 86,72

v 84,12 84,17 BS, 89 97,78
Vi BO,77 83,75 83,57 93,07 83,80
VII 86,589 85,23 85,54 96, 11 95, 17 82,11

VIII 86,33 84,80 87,74 93,48 91,64 87,14 83,21

(b). Langkah kedua, mencari nilai keterkaitan (kesamaan)
terbesar, Dari matriks terlihat stasiun IV dan V
merupakan pasangan yang mempunyal nilai keterkaitan
terbesar, yaitu 97,78%. Dengan demikian penyusunan

dendrogram dimulai dari stasiunm IV dan V

IV v

| 97,78 l
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Langkah selanjutnya, menggunakan rumus sebagali beri-
kut s

15)
tr/NtNr dimana :

nilai indeks kesamaan

jumlah anggota kelompok

= oW
oe

data baru yang terambil

e

data kelompok lainnya

v

Bila kelompok p dan g tergabung, jumlah anggota pada
kelompok € adalaﬁ Nt = Np + Nq. Jumlah pasangan ke-
samaan antara kelompok t yang baru dan kelompok lain

(r) adalah Str = Spr + Sqr, Sedangkan urut-urutan

penyusunan dendrogram berikutnya adalah mengkombina-
sikan {mengkaitkan) penggabungan stasiun IV dan V

dengan stasiun lainnya, demikian sterusnya.

541 * Ss1 = 85,74 + B4,12 = 169,86 = 84,93
NjeNy 2 (1) 2
86,92 + 86,72 = 173,64 = BB,82
2 (1) 2
86,72 + 85,60 = 172,41 = 86,21
2 (1) 2
93,07 + 93,80 = 186,87 = 93,44
2 (1) 2
96,11 + 95,17 = 191,28 = 95,64
2 (1) 2
93,49 + 91,64 = 185,13 = 82,57

2 (1) 2




IV Y VII
k 97,78 1
95, 64
S, Sy + Sg; * S,y _ 169,86 + 86,59 = 256,45 = 85,48
N, « Ny 3 (1) 3
S, 173,64 + B4,80 = 258,44 = 86,15
3 (1) 3
S,z 172,41 + 85,54 = 257,35 = 85,98
3 (1) 3
S4g 186,87 + 92,11 = 278,98 = 92,89
3 (1) 3
5,8 185,13 + 893,21 = 278,34 = 92,78
3 (1) 3
IV v VII I ITI
‘ 97,78 1
85, 64
94,03
515 §), + 53, _ 92,02 + 90,00 = 182,02 = 91,01
Ny N 2 (1) 2
S14 = P14 * S35 * Syg * Sz4 * S35+ 839 Lonokombinasian
Niz Ny

menghasilkan enam pasangan, sebab stasiun IV mempu-—
nyai "teman" sebanyak tiga kelompok (stasiun IV, V
dan VI) sedangkan kelompok lain adalah dua (stasiun

I dan III), sehingga:
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81, 37

S,, . 256,45 + 86,72 + 85,69 + 85,54 = 514,40 = 85,73
(2) . (3) B
516 = 216 * 936 = 80,77 + 87,74 = 164,34 = 82,17
Ni Vg 2 (1) 2
%18 = S.. + S :
= S8 38 = B6,33 + 87,74 = 174,07 = 87,04
Ny N g 2 (1) 2
TV Y VIT VI I 111
I 97,78 l
a5, 64
94,03
92,99
S41 = S43 * Ssy ¥ Spy * Sqp * 943 * S5z * Sgz *+ 993
Ny o Ny
514,40 + 80,77 + 85,57 _ _680,74 85,083
(a) . (2) 8
Sup = S4p * Sgp ¥ Sgp + Sop _ 258,44 + 83,75 _ oo oo
Ny, o N (4) . (1)
Sus = S48 * S5 * Sgg * S9g - 278,36 + 87,148 o 49
N, « Ng (4) o (1)
VIT1 v v VII VI I 111
| 97,78 I
95,684 | 84,03
1 92,99



680,74 + S

680,74 + 86,33 + 87,74

41 = 81 B3 =
Ny o Ny (5) . (2)
B54,81
= —=22122 . . g5, 48
10
Sup = 342,19 + Sg, _ 342,19 + 84,80 _ 426,99 _ 5o 4
Ny « Ny (s) . (1) 5
VITX Iv v - WII VI I III Iz
97,78
95,64
9
92,99
514 = 854,81 + 542 + Sg, + Sgo * 572 S5g 5
Ny o By
854,81 + 86,92 + 84,17 + 83,75 + 85,23 + B4,80
(3) . (5)
_ 1279,88 _ g5 33
1s
Jadi pengelompokan stasiun dengan masing-masing keterkait-
annya adalah sebagai berikut:
Vill v v VIT VI I I1I It
| 9'?,'?8} :
| 95,64 |
84,03
32,98
91, 37 ] 91,01

85, 31
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‘Penyabaran Mandatar Plot ke

.
.

Penyebaran Menegak Plot ke

-
*

Stasiun Jenis Organisma
1 2 3 4 5 B 10 a b c d e f
1 Assiminea brevicula g 1] 8 o 1} o 14 1 o 0 o 0
Cpssidule surisfelis 1 0 2 1 o o 3 1 a o 0 1]
Cerithidea diadisriensis 1] 4] o] 5 o 4] 3 2 1 0 a] 0
Littorina garinifera 0 0 2 0 o g y; 2 a 0 ¥ 0
tittorina melanostoms 8 3 4 2 g g G 4 10 3 0 0
Malampus siamensis 1 1] o] 0 4] 1] 0 1 0 D 0 0
Planaxis sulcatus 2 0 1 i o 1] 0 1 3 0 0 0
Telescopium mauritsi 7 Q 0 0 1 0 o 1 0 0 0 0 o
Telescopium telescopium a 0 0 1 g g 1 0 0 o o D
Clibanarius longitarsus ¢ ¢ 3 1 a G 4 0 0 o g 0
Uca coarctata cosrctata it} 0 0 1 1 1 3 g 0 0 1] 0
Uga lactea ahnulipes e} g 0 2 o 0 2 o o ) G 0
Crassophthaldus sp, ¢ 0 0 y] 1 o 1 s o 0 g 0
i1 Assiminea brevicula 16 0 3 0 el 18 8] 0 0 0 0
Cassidula aurisfelis o 1 8 2 a 1D 1 o 0 0 o
Cerithidea quadrats a 0 3 6 3 11 1 0 0 a 0
Littorina carinifera 5 a 5 4 0 g 4 9 1 g 0
Littorina melapostoma 3 2 8 0 0 1] 1 5 1 0 0
Malampus fascistus g Q 1 8] G 0 1 g o g 0
Planaxis sulcatus 8 0 0 0 g g 4 4 0 v 0
Pythia plicata 0 2 1 1 g v 4 0 o o 0
Clibanarius longltarsus 0 1 2 9; 0 3 0 0 0 0 0
Coenobita cevipes ] ] 3 1 s 4 0 ¢ ] 1 0
Ueca coarctata coarctata 0 2 4 0 ] 0 u} 0 0 0
fHanosesarma sp. 0 0 4] 1 o 1 0 g 0 0 0

9.



Yan jutan

1 2 3 4 5 & i 10 a b c d e f

111 Cassidula aurisfells 3 10 1 9 P 10 7 35 9 4 0 0 g
Cerithides obtusa ‘ 0 0 0 2 2 10 0 8 4 0 5 Q i
Cerithidea quadrsts a \] )3 [+ 3 & g 13 7 5 a I} 1]
Littorina carinifera a 0 0 2 0 2 o 0 2 2 0 0 v}
Melampus fasciatus 0 0 0 1] 0 1 o 0 1 Q 8] 0 0
Melampus siamensis a 0 0 5] 0 1 s] D 1 0 0 0 0
Pythia plicats 3] o 0 1 0 2 0 1 1 1 0 0 0
Telescoplum mauritsi G ] 0 ] D 0 1 1 o] 0 0 u}
Telescopium telescoplum 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 D 1}
Clibanarius longltarsus 1 D 0 0 1] g aj 0 1 0 0 1] it
Coenobita cavipes K 1 ki 3] 0 ¢} 4] 11 0 0 o 0 0
Ucs goarctats coarctate 0 0 it 0 0 2 2 4 o o Q 8 1]
Neopisesarma sp. 0 0 o 2 1 1 P 5 1 o 0 0 0
Nanusesarma sp y) 1 0] 2 0 8] 0 3 0 S| 1] 0 4]
iv Cassiduls aurisfaelis g 3 5 3 9 16 8 2 0 a 0
Cerithidea obtusa 1 0 5 & 1 B 5 0 0 a 0
Cerithidea quadrate 0 0 1 0 5 3 3 0 0 0 G
Ellobium auris judae 0 2 0 0 1 2 1 0 g c i
Littorinag carinifera 2 1 B 8 0 0 5 B 0 1 0
Telescopium mauritsi g 1 g 4] 1 2 0 0 0 n} 0
Telescopium telescopium 0 0 g 1 2 3 0 0] 0 g 0
Clibanarius lopanltarsus 1 1 0 1 0 2 1 a 0 0 G
Cosnaobita cavipes 2 3 4 ¢ 1 1o 0 0 g g 0
Neoplsesarma sp. Q 2 o] 0 0 2 0 Q 0 0 D
Nanosesarma sp, a 1 g 0 1 2 a G a o] o]

~J



lanjutan 1 2‘ 3 4 5 <] ? 8 9 10 a b c d e f
y Cassidula aurisfelis 0 4 0 0 o 2 1 1 0 0 a
Cerithidea djadjariensis O 1] 0 1 0 1 0 0 0 o 0
Cerithidea nuadrats o 2 © o8 0 8 © 2 0 0 o
Littorina carinifers 1 1 0 o 0 0 o 2 o o 0
Littorina melanostoma 1 3 0 0 g 0 4 0 a o 0
Littorina scebra 5 0 0 o o 0 5 g b] 0 0
Planaxis sulcatus a9 1) 0 0 0 g 24 19 0 0 g
Telescopium telescoplium ] 1 1] 3] 1 2 0 0 g o 0
Clibanaxius longitarsus 2 D G g 0 2 o g o 0 0
Coenobita cavipes o 4 1 o o 5 o 1] v 0 V]

Uca coarctata gorctata a 0 0 2 4] 2 o 0 0 D a
Nanpgesarma sp. 0 0 1 0 a 1 0 0 s 0 g

VI fAssiminea brevicula (H g 2 4 o 4 1] g g 0 g i 1 0 0 o
Cassidula aurisfalis 0 0 1 0 4 0 o g 3 1} 7 1 a 0 o 0
Cerithidea djadjariensis o o g 0 3 ) g 0 1] g 3 0 1] a 0 a
Cerithides obtusa o a 0 0 1 0 1] 1 g 0 0 a 1 1 g o]
tittorina garinifera 0 0 3 o 0 0 0 0 0 0 0 g 3 0 0 0
Littorina melsnostoma 3 B 1 0 8] 0 9, 0 1] 0 o ¢ 1 1] 0 #]
iLittorina scabra 36 29 1] 9] 1 g 0 o] §] 0 g 12 32 13 B a
Planaxis sulcatus 66 18 1 2 0 0 o 0 0 0 0 23 43 15 § 0
Telescopium mauritsi g 0 1 1 o 0 Q 0 G_, 1 3 g Q 0 0 0
Telescopium telescopium g g 0 0 1 D 9] Q i 0 2 0 g a 0 0
Clibanarius longitarsus 3 ©© 1 0 © © 1 o0 o 1 3 3 0 o 0 ¢
Coenobita cavipes 0 3 2 0 1] 0 0 3; ] a 5 3 0 g g 0

Uca coarchats coarctata 4] 0 o 0 ] 1] 0 0 1 0 1 o 0 D 0 1]
Negpisesarma sp. 0 o 1 1] 0 2 1 ¥] 0 0 4 4] ] i f 0
Macrophthalius sp. o 2 ® o 1 @ O 0 0O @ 3 o o0 o 0 O

8L



lanjutan

1 2 3 4 5 B 7 10 a b c d e f

vII Cassiduls surisfelis 2 1] 4 1 2 5 3 1 0 0 0
Cerithidea obtusa 0 0 1 ] 1 1 o 1 0 g 0
Cerithides guadrats 1 0 a t] 0 0 1 0 0 0 g
Elloblum aurisjudae g 0 0 1 0 0 1 a a Q
Littorinag carinifers 1 1 1 0 0 0 3 §] g a 0
Littorina melghostoma 4 10 4 2 2 §] 18 9 jul 0 a
Littorlns scebra 1@ s 1 0 0 o 3 11 3 2 0
Neritine violacea 0 2 g 1 0 1] 3 a 0 0 0
Planaxis sulcatus 42 41 g 0 0 1 31 49 g 2 0
Bythia plicata 0 2 1 0 0 0 ) 2 1 0 0 0
Telescogium telescoplum a 0 0 i 2 3 0 D g 0 0
Cilibanarius longitarsus 1 2 3 2 1 5 L] 1 [#] 0 0
foenobita cavipes 2 2 0 1 2 8 o 4 0 0 1}
Uca coarctste coarchtata 0 0 0 1 2 3 0 g 0 0 0
Crassophthalmus sp, 8] 0 0 1 0 1 0 8] 0 0 0
Scylla serrata 2 0 "] 1] 0 1 1 0 o 0 a
VIII Littorina carinifera 0 1 D o 1] 0 0 0 2 2 o 5] 0
Littorina melancstoma 2 1 ] 1] 0 0 8 1 1 1 0 0 o
Littorina scabra 2 1 0 a a 0 1] a a 2 1 0 0
Flanaxis sulcatus 103 18 2 0 0 g 0 o 43 28 18 16 18
Elibanarius longitarsus § 4 o g a o 2 g 2 1 g 1] ]
Coenobita cavipes 10 o0 g ) o O 1 o 0 o 0 o
Uca coarctata coargtats 3 3 B 12 0 2 0 28 0 0 0 0 s
Crassophthalmus sp, 8] 1 1] a a 1] 1] 0 0 2 0 0 g
Neoplisasarma sp. 2 1] o a €] 0 0 2 0 g o g o]
S5cylla serrata 1 1 ) a 0 0 a 2 8] 0 0 0 0

6L



Lampiran 3.

ar

Klasifikasi Mollusca dan Crustacea yang

berhasil ditemukan di daerah penelitian

(a). Molluska (FMorton, 1958; Abbot, 1958 dan Rosewater, 1970)
Phylum : Molluska
Kelas : Gastropoda
Subkelas : Prosobranchia
Ordo : Archeocgastropoda
Superfamili : Neritacea
Famili : Neritidae
Species : WNeritina violacea (Gmelin)
Ordo : Mesogastropoda
Superfamili : GLittorinacea
Famili ¢ Littorinidae
Species : -Littorina carinifera (Menke)
~Littorina melanostoma Gray
~Littorina scabra (Linne, )
Superfamili : Cerithiacea
Famili : Planaxidae
Species : Planaxis sulcatus Born.
Famili : Potamididae
Species : -Cerithides diadjariensis

(K, Martin)

~Cerithidea obtusa (Lamarck)

~Cerithidea guadrata Sow,.

-Telescopium mauritsi (Butot)

nTelescopfum telescaopium (Linne. )
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Superfamili : Risoacea
Famili : Assimineidae

Species : Assiminea brevicula (Pfeifer)

Subkelas : Pulmonsta
Ordo : Basommatophora
Superfamili : Ellobiaces
Famili : Ellobiidae

Species : -Cassidula aurisfelis (Brug.)

—-Ellobium aurisjudae (Linne.)

~Melampus fasciatus (Desnayes)

~Melampus siamensis Martens

-Pythia plicata (Ferussac)

(b)., Crustacea (Barnard, 1950; Tweedie, 1850; Serene dan
Soh, 1970; Rebach dan Dunham, 1882)

Phylum : Arthropoda
Subphylum : Mandibulate
Superkelés :+ Crustacea
Kelas : Malacostraca
Subkelas : Eumalacostraca
Superordc : Eucarida
Ordo : Natantia

Subordo : Reptantia

Seksi ¢ Anomura

Superfamill : Coenobotoidea

Famili : Coenobitidae



Species : Coenobita cavipes Stimpson

Famili : Diogenidae

Species : Clibanarius longitarsus (de Harn)

Seksi : Brachyura
Subseksi : Brachygnatha
superfamili : Brachyrhyncha

Famili : Portunidae

Species : Scylla serrata (Forskal)

Famili ¢ OGrapsidae
Subfamili : Sesarminae

Species : -~ Neopisesarma sp.

- Nanosesarma sSpP.

Famili : Ocypodidae

Species : - Uca (Deltuca) coarctata coarctata
(H, Milne-Edward)

- Ugca (Celuca) lactea annulipes
(A, Milne-Edward)

- Macrophthalmus sp.

- Crassephthalmus sp.
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